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ABSTN,AI(

Lisdiarman. PENGARLrII FEI{DEI(ATAN',I}iTg6g^TED TEACIIfNG,,
TERIIADAP SIKAP KN,EATIF DAN IIASIL BELAJAR SENI RI.IPA PADA
slIA NEGRI I(ODYA Br_rt<1.1rt**o,

penelitian ini hertr.rjr-ran r.rntr.rk membandingkan
pengartrh pendekatan "intee-rated teaching" rlan
pendekatan "directed teaching" rralam pengajaran seni
rt.pa terhadap .sikap kreatif dan hasil belajar, Selain
it.u penelitian ini j,.rga bertr-rjr.ran r.rntuk mengetahr_ri
hubungan antara sikap kreatif dengan hasil trelajar.

Penelitian ini dilaksanakan di SldA lJegri Kodya
Bukitt.inggi dengan mengambil sisr-.a kelas satr.r sebagai
sanpel. Desain penelit.ian yang diterapkan arlal_ah sikap
kreatif siswa diukr.rr dengan angket sikap kretaif rlan
hasil belajar dir-rkr.rr dengan tes hasil belajar seni
rttPa, Instrumen diwalidasi menggr-rnakan validitas
Logis ' validitas logis dida.sarkan pada variditas isi
dan variditas konstruk. variditas isi clan validitas
konstrr.rk sudah dimr-r1ai dari merr-rmr.rskan defenisi
operasional varial:e1, indikator variabel rlan
saterusnya pada butir-br-itir instrr-rmen. Ijntr-rk sikap
kreat if cli samping pengu j ian varicritas isi , juga ctir-rj i
reliabilitasnya. Reliabilitas it.em rlihitung riengan
rumr.rs koefisien alpha dan reliahilitas yang diperoleh
cukr-rp tinggi.

Dat.a yang diperoreh dianal i s i s dengan teknik
arrilisis dat.a kuantitatif yaittr analisis varians dan
dilanjr.rtkan dengan uj i t, SeIan jr.rtnva juga clilakr_rkan
analisis korerasi prodtrct moment. unturk melihat
huhungan antara sikap kreatif dan hasir trerajar.
seberrrrn merakukan anarisis varians clan anari-sis
korerasi product moment. telehih dahtrlr.r clirakrrkan trji
pers;rarat.an analisis,,"-aittr normalitas, honogenitas
dan Iinearita.s.
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IIasil penelit.ian menemtrkan hahq-a sikap kreatif
siswa siswa yang helajar meIalr.ri pendekatan
"integrated teaching" ( [ = LlOr25) lehih tinggi ctari
pada -vang helajar melaIr-ri pendekatan "directed
teaching" ( X = 146,8), Selanjr-rt.n;-a. j,.rga. ditenemr.rkan
bahwa hasil belajar sisra yang belajar melaIr.ri
pendekatan "integrated teaching" ( X = Z3,S) Iekrih
tinggi dari pada yang lrelajar nelalui pendekatan
"directed teaching" ( X = 21,18). IIasil Iain d.ari
penelitian ini menr.rnjukkan hah-*a terdapat hr-rhr.rngan

;rang l:rerarti ant.ara sikap kreatif dengan hasil helaJar
haik pada siswa J-ang helajar me1a1r.ri pendekatan
"int.egrat.ed teaehing ( r = 0r273) ri,r-rpr-in pada
sisr.'a yang helajar me1a1r-ri penclekatan "directect
t.eaching" ( r = 0,195 ). Secara total korelasinya jtiga.
si-gnifikan dengan r = 0,395
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KATA PENGAI.ITAR

Kegiatan penel i tian rnerupakan bagian dari darrna perguruan
tinggi' di samping pendidikan dan pengabdian kepacia masyarap.at.
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh IKIP padang yang
diP.erjakan oleh staf al,.ademiknya dalam rangka meningkatl,.an mutu
pendidiLan, rnelalui peningkatan mutu staf akaCemik, bail,. sebagar
dosen rnaupun penel i ti .

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKip padang

berusaha mendorong dosen untul,. rnelakukan penelitian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan rnengajarnya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang rnaupun dana
dari surnber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terP.ait. oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasj.l penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tirrgl..atan serta Lewenangan akadernik peneliti,

Saya menyambut gembira usaha yang dilakuP.an peneliti untuk
menjauab berbagai Fprmasalahan pendidikan, baik yang bergifat
interal,.si berbagai f ak tor yeng rnernpengaruhi prak tek l..epenCidihsn ,

pEnguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalarn kajian ini. HasiI
penelitian seperti ini jelas rnenarnbah wawasan dan pemaharnan i..ita
tentang Proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini rnungP.in
nasih menunjulr.kan beberapa kelemahan, nemun saya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkaten mutu
pendidikan pada umumnya. Kami rnengharapkan di masa yang akan
datang sernakin banyak penelitian yang hasilnya dapat Iangsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul
dan laporan penelitian Lernbaga Penelitian IKIP Padangr yang
dilakukan secara "blind revieuling". lrlarnun demikian, karena
sesuatu sebab teknis, hasiI penelitian ini bellrm dapat
diseminarkan sehingga masukan dari dosen senior dan panitia
kredit point I KIP Padang bel urn dapat di tarnpung . Sungguhpun
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begitu, penelitian ini diharapt.an dapat bermanfaat bagipengembangan i lmu pada urnu,nn),a dan peningp.atan mutu staf akaderr-,.i i,:IKIP Padang.
Pada kesempatan irri saya ingin rnengucapkan terjrna kasihl"epada berbagai pihar,. ),ang rnembantu terraksananya penelitian ini.teruterna r"epada pirnpinan rembaga telrkait ),ang menjadi objet.penel itian ' responden yang rnen jad.i samper penel itian, dan timpereviu Lembaga peneljtian rh:Ip padang yang terah mernberi masuy.aruntuk' peny'empurnaan I aporan pener i t jan ini - Kami yakin t;npadedik'asi dan k'erja sama yang terjalin seleme ini, penelitien injtidak akan dapat diseresaikan sebagaimana yang diharapkan. Ker;aserna yang baik ini diharapr..an aF.an menjadi lehih baik ragi dimasa yang akarr datang.

Terima kasih.
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BAB I
PENDAIIULI-IAN

A. Latar Belakang Masal-ah

Tujuan pendidikan nasional seperti tertera dalam

GBIIN adalah untrrk meningkatkan kualitas manusia

Indonesia, yaitr.r mannsia yang heriman, dan bertak*-a

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhtrr,

berkeperihadian, herdisiplin, bekerja kerasr tanggr-1fu,

hertanggung -ia*-ah, mandiri, cedas dan terampil, serta
sehat jasmani dan rohani. Selanjr.rtnya juga dinyatakan

bahwa sejalan dengan tr-rjuan di atas dikembangkan iklin

helajar d.an mengajar yang dapat. mentrmbuhkan rasa

Perca-va pada diri sendiri, serta sikap dan prilaku

yang kreatif dan inovatif.

Bertolak dari urai-an cli atas, maka di dalan
proses belajar mengajar di sekolah-sekolah perlu

dikembangkan iklim belajar urengajar yang dapat

mengembangkan sikap dan prilaku kreatif pada semua

anak didik. Dengan adanya sikap dan prilaku kreatif

tersebut, diharapkan kualitas sumberdaya manusia

fndonesia akan menjadi lebih tinggi tingkatannya.

Selanjutnya di dalam GBIIN juga dijelaskan bahwa

pemhangunan sumher daya manrrsia ditujukan unttrk

mewrtjrtdkan manusia pemLrangunan yang berbudi lrrhur,

tanggtrh, c.erdas clan terampil, mancliri clan merniliki

rasa kesetia kawanan, hekerja keras,, proclukt.if ,

kreat.if dan' inovat if , berdisiplin dan t'erorientasi ke
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masa depan untuk Eenciptakan kehidupan yang rebih
baik. Dengan denikian dapat dikatakan hahwa

peningkatan kualitas sr-rmher daya manr-rsia diselaraskan
riengan persyaratan keterampiran, keahlian dan provesi
yang clihutuhkan daLam semlra sektor pembangunan.

Dari uraian di atas jelas bahwa dalam pembangnnan

manusia rndonesia seutuhnya, f aktor kreativitas

manusia menjadi sangat penting, terr-rt.ama untuk
meningkatkan kualitas manr-rsia rndones'ia. IIal ini dapat

dilaksanakan lerat pendidikan baik formar ataupun
nonformal, yaitu dengan mengembangkan iklin berajar
mengajar yang dapat menumbuhkan sikap dan prilaku

kreatif. Masarahnya sekarang adarah hagaimana cara
mengembangkan ikliur helajar yang dapat menrrmbuhkan

sikap dan prilaku kreatif di sekolah-sekolah ?

cony seniawan, A's Munanrlar dan s.c.u Munandar (1gg4)

Menyatakan bahwa proses bela-iar yang melibatkan siswa

secara aktif serta mampr_r mendorong keinginannya untuk
menclalami bahan ,-ang diperajari, adarah proses belajar
kreati f. Di dalam proses helajar kreat if siswa
terlihat secara langsung dengan sesuatu yang berarti.
siswa asyik menrlalami Lrahan yang dipelajari, mencari

alternatif-alternatif jawahan dan pada gilirannya

mereka menemukan konsep yang sedang mereka pelajari.

.Sehingga part.isipasi siswa see.ara aktif dalam Froses
trerajar akan memberi kesempatan pada dirinya untuk
mengemtrangkan kreativit.as. Masalahnya sekalang
bagaimana cara atau metoda yang baik daram proses
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helajar mengajar yang dapat mengembangkan sikap dan

prilaku kreat.if pada diri siswa, sehingga kreativitas

tersebttt. dapat tumbuh dengan haik. Apa strat.egi dan

pendekatan pengajaran yang dapat dipergunakan sehingga

kreat ivj.t.as dapat berkemhang dengan haik ?

Di dalan pengajaran seni, kreativitas tersebut

suriah sejak lama clikemhangkan. Teori-teori seni nlpa

sudah lama mengungkap tentang itu. De Francesco
(1958,31) menyatakan hahr.ra pendiclikan seni dapat

membant.r-r mengemtrangkan mental , emos iaonal ,

kreativitas, estetika, sosial dan fisik. Dari konsep

di atas, jelas Lrahv,-a kreat ivitas mempakan hahagian

yang penting dalam pendidikan seni pada umumnyar atatr

seni rr.rpa pada khr-rsusn:sa. Banyak teori yang menyatakan

hahwa kreativitas tersebut dapat berkembang.

Perkembangan itu lebih banyak diperoleh Ierat
pendidikan clari pada kenatangan. Masalahn.wa sekarang

adalah proses belajar mengajar yang bagaimana dapat

mengembangkan kreat.ivitas pada pengajaran seni? De

Francesco menyatakan hahna pengalaman seni selalu

meopertimbangkan aktivitas kreatif. Dal-am hal ini dia

menyatakan bahwa aktivitas kreatif bukanlah suatu hal
yang terpaksa, t.etapi harus datang dari spirit rfan

dari dalam ctiri individu. Tugas guru htrkanlah
memberikan ilmr-r pengetahuan, akan tetapi menyiapkan

sittrasi yang menggiring anak unttrk bertanya,
mengamat.i, mengadakan eksperimen, senta menemtrkan

fakta dan konsep diri.
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. Bagaimanakah pengajaran seni rr-rpa di SMA? Di

*sMA pelajaran seni nlpa cliherikan sedikit sekari,
dipelajari hanya di kelas 1 saja. Itupun digahung

dengan materi kesenian rainnya yaitr.r seni musik dan

seni tari, sehingga materi seni rupa menjadi lehih
sedikit. Dengan materi yang demikian bagaimana

meningkatkan kreat ivitas siswa?, Dalan heherapa
seminar pendidikan seni rupa yang diadakan oleh
jr-rrusan Pendidikan seni Rupa dan Kerajinan FPBS rKrp

Paclang r gnrr.r seni rupa di sMA mengeruhkan kurangnya

jam pelajaran kesenj-an, sehingga mereka tidak dapat

mengemhangkan kreativitas s i sr"-a , dan mengembangkan

pengajaran itu sendiri.

Kenyataan yang denikian menyehahkkan a1la yang

diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Karena

itr.rlah perlu dicari alternat.if hentr-rk pengajaran yang

dapat melaksanakan pendidikan seni rr-lpa lebih efekti.f ,

walau waktu yang disediakan sedikit sekali. Dalam

penel it ian ini akan dilakr-rkan eksperimen bentuk
pengajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan

prestasi belajar siswa, Model pengajaran yang akan

rlieksperimenkan adalah penrlekatan "integrated

teacghing", sedangkan sehagai kelompok kontrol adalah

pendekatan pengajaran "direeted teaching". Integrated

teaching memerlukan integrasi siswa dengan objek yang

cligambar, sedangkan direc.ted teaehing sangat

tergantung dengan bimbingan guru Iengkap clengan

e.ontoh-contoh. Dengan eksperimen ini diharapkan dapat



clitemr.rkan hentuk pengajaran yang efektif rliherikan ,ti
SMA, sesuai dengan waktr.r yang disediakan di sekolah.

B. Ident.if ikasi masalah

Berdasarkan uraian di atas maka jelaslah hahwa

proses belajar merr-rpakan har -vang esensial daram

helajar. Apahila proses helajar mernpakan ha1 yang

esensial claram pendidikan, maka proses herajar seni
pada r-lmr-rmnya, seni rupa pada khususnya akan dipandang

hal yang e.sensial pr-r1a dalan penrjidikan, Masalahnya

sekarang proses helajar yang bagainanakah yang

diharapkan mampr-r meningkatkan kreatif (kar-va kreatif ),
dan prestasi Lrelajar siswa. I-rntuk itrr perru diupayakan

sr-ratr-r hentr-rk pengajaran yang mampr-l mengembangkan

kreativitas, dan prestasi helajar tersehr.rt.

Pengajaran kesenian seyogianya menampilkan proses

dan prodr:k itu secara serentak. setelah dipela jari

secara mendalam cliduga penerapan "integrated teac.hing"

di dalam pengajaran seni rupa mampu memenuhi tuntutan
di atas. Masalahnya sekarang mampr.rftafi pengajaran seni
rr-rpa dengan pendekatan ,,di rected teaching,,
meningkatkan kreativitas dan prestasi hetajar siswa ?

Mampukah pendekatan "integrated teaching" daram
pengajaran seni rupa meningkatkan kreativitas dan
prestasi siswa rebih baik dari pendekatan pengajaran

"directecl t.eaching " ? Benarkah sikap kreat if
memberikan kontribtrsi yang positif terharJap prestasi
belajar siswa ?

$
- - ..i\,,. ;
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C. Pemhata.san Masalah

tlntuk memperoleh gambaran yang jelas dan

menghindari penaf siran ,":ang menyimpang, maka perlrr

diberikan hatasan-hatasan mengenai permasalahan yang

akan ditelit i . Il.r-rang lingkup penelit ian ini dihatasi

pada penga jaran kesenian, khusu.sn-":a seni rr- pa r XanE

fokusnya pad,a proses pengaJaran itr-r senciiri, .ve-ng

ingin melihat. keefekt ifan pendekatan pengajaran

"integrated teaching" , Pengamat an dif okr-rskan pada

pengartth perla.kr-ran :sakni pendekatan pengajaran

"integrated teaching" dan pendekatan "directed

teaching" terhadap kemampuan intelektr.ral, afektif dan

keteramPilan sist"'a, I(emampr.ra.n intelekt.r.ral dihatasi

pada hasil bela.jar, dan kemampr-ran afektif yang diamati

terhatas pada sikap kreat if siswa, Sr.rbjek penelitian

ini clihatasi pada sis*-a SMU, meliputi SMU i{egri dalam

Kodya Br.rkittinggi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pokok-pokok pikiran dalam

identifikasi masalah serta gamLraran tentang ruang

lingkr.rp penelit.ian yang telah dikemr.rkakan di atas,

maka permasalahan penelit.ian ini dapat dirtrmuskan

sebagai herikut :

1. Bagaimanakah keadaan sikap kreatif, dan prestasi

belajar seni rupa siswa SMA Negeri l(odya

Br.rkittinggi, apakah eenrlerr-rngl baik atatr tidak.
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2 Dalam proses bela_iar menga jar seni rrrpd r

pendekatan manakah yang lebih mampu menumhuhkan

sikap kreatif siswa secara lehih baik, apakah

pendekat.an " integrated teaching" atar_r

pendekatan "directed teaehing"?

Dalam proses helajar mengajar seni rupa,

pendekat.an pengajaran manakah yang lebih urampr.r

meningkatkan hasil helajar siswa secara lehih

baik , apakah pendekatan " int.egrated t.eaching "

atar-rkah pendeka*r.an "directed teac.hing" ?

Seherapa tresar hr.rhungan ant ara s ikap kreat i f
ctengan hasil helajar siswa haik dalam pendekatan

pengajaran "integrated teaching atar-r dalam

pendekatan pengajaran "directed teaching"?

a

Aa

E, Tnjnan Penelitian

Tt-tjr.ran penelitian ini adalah

1. Menemr-rkan sr-ratu pendekatan

" integrated teac.hing" dan

teaching" dalam pengajaran

efektif untuk meningkatkan

SMA.

di antara penrlekatan

pendekatan "r:lirected

seni rupa yang lebih

sikap kreatif siswa

2 Menemukan suat.r-r pendekatan di antara pendekatan

" integrated t.eaching" clan pendekatan "directed
t.eaching" dalam pengajaran seni nlpa yang lebih

ef ekt if unt.uk meningkatkan prest.asi bela jar

siswa SMA.

Mengetahtri hesarnya htrbtrngan antara sikap.)
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kreatif dengan prest.asi helajar, baik pada siswa

J:ang helajar dengan pendekatan " integrated

teaching" mar-tplrn pendekat.an "dj-rected teaching"

tr, Mamfaat IIasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

ditemr-rkan pendekatan pengajaran y^ng lebih efektif

r.rntnk meningkatkan sikap kreat.if , dan prestasi belajar

atar.r kombinasi ketiganya. Oleh ka.rena itr.r hasil

penelit ian ini dapat digr.rnakan sebaga i sal-ah sat.r.r

pertimbangan dalam nenilih pendekatan pengajaran dalam

pengajaran seni rr-lpa untr-rk meningkat.kan mut-r-r

pengajaran dan sekalig,-r.s neningkatkan kr.ralitas srrmber

da;"a manr.rsia, Di sanping itr.r hasil penel itian ini

diharapkan memberikan informasi seberapa jar.rh variabel

sikap kreatif meml:erikan kontrihusi t.erhadap prodrrk

kreat if siswa, Apabila sikap kreatif memt:erikan

kontrihr.rsi yang hesar terhadap produk kreatif , maka

untr.rk meningkat.kan produk kreat i f t.ersebr-rt dapat

dilakr.rkan nelaltri pengembangan sikap kreatif . OIeh

karena itr-r hasil penelitian ini juga dapat

rlipergunakan setragai hahan pert imbangan clalan

penyusr-rnan program helajar.

IIasiI penemuan penelit.ian ini diharapkan ada

mamf aatnya t,errrtama bag i II(IP sehagai Ienbaga

penghasil tenaga kependidikan yang akan mengajar sisr"-a

SMI-I, r.tnt.r-rk mempersiapkan mahasisr"'a memilih penctekat.an

pengajaran yang dianggap ef ekt if clalam ureningkatkan
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kreat ivit.as, haik sikap trar.rpr.ln produk kreat.if , rlan

meningkatkan prestasi berajar sis'*a sMI-I dimana mereka

akan menga-iap nant in;-a setelah tamat. dari Pergr-1p11;1y1

Tinggi, Di sarnping itr.r ha.sil penelitian ini juga dapat

ctiiadikan inpr.11 r.tntttk meningkatkan mqt.tr pencliclikan,

dengan mengembangkan penrlekatan pengajaran :;ang lehih
efektif r.rntr-rk neningkatkan prestasi helajar dan sikap

kreatif siswa SMtl. Begitu jr.rga hagi gr.rru-g\rru SMr-l

hasil penelit.ian ini diharapkan dapat. di;adikan

sehagai inpr.11 dalam memilih pendekatan penga-iaran J-ang

efaktif r.rntuk neningkatkan mutu pendidikan,

Apabila hasil penelitian ini menunjr-rkkan hahwa

pendekatan pengajaran "integrated teaching" Iehih

mampr.r mengembangkan sikap kreatif dan hasil helajar

dalam proses belajar mengajar seni rupa di Sl{I-t, maka

penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lagi pada

bidang atau sub bidang kesenian lainnyar yang mungkin

ditin jar.r dari .sudr.rt karakterist ik keirmuan

memr.rngkinkan rliterapkanrrya penrf ekatan penga j aran

"integrated teaching" .

Sampai saat ini dirasakan masih relatif sedikit
penelitian yang berkecimptrng dalam bidang pendidikan

kesenian pada umr-lmnJ-a, 1>endidikan seni rupa khr-rstrni-a

di sekolah-sekolah mrtlai dari sekolah dasar, SLTP,

Siltl-I, dan Pendidikan Tinggi. Oleh karena ittt hasil
penelitian ini diharapkan clapat memperkaya khasanah

penel itian clalam hidang penrlidikan kesenian dan

pendiclikan seni rr.rpa. Diharapkan jtrga nantinya dapat
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dipergr-rnakan sebagai hahan perbandingan atar-r 3cr-ran

hagi penelitian yang relewan.

G . Asr-rms i

Penel itian ini didasari oleh heherapa asr.rmsi

sebagai berikr.rt;

1. Skor !an{, diperoleh dari siswa liaik skor sikap

kreatif mar-lpr.ln skor hasil helajar merr_rpakan

kemampuan aktr.ral ma.sing-ma.sing sis-*a,

2, Siwa herlakr-r L'a_'iar, hersr-rnggr-rh-sr-rnggr-lh, jujur

da.n ohjektif dalam memherikan respon instrumen

penel it.ian .

3. Perr.rhahan skor yang diperoleh siswa ditentr-rkan

oleh pendekatan pengajaran yang mereka alami

selama eksperimen herlangsung, bukan oleh

faktor-faktor lain,



BAB II
TINTTAI-IAN IGPTISTAKAAN DAN HIPOTESIS

A, Tinjar-ian Kepr.t61;.1^^.t

Sehr-tbr.rngan dengan pertsasalahan :rang dikerTukakan

di dalam penelitian ini, maka berikr.rt ini akan dibaha.s

tentang pengajaran kesenian, kreativitas, sikap

kreatif , prodr.rct kreatif dan prest.asi helajar,

1. Pengajaran I(esenian

Pada hahagian terdahtrlr-r telah disebr.rtkan bahwa

konsep pendidikan seni mempr.lnvai landasan pertimbangan

hahwa semr-la anak dapat herkembang mela1r.ri pendidikan

seni dan br-rkan hanl-a anak -vang herbakat sa j a, Di

samping itu pengalaman seni dapat mengemhangkan

kepercayaan diri dan mengr-rngkapkan emosi, Dan yang

terpenting adalah didalam pendidikan sani kreativitas

dapett ditanankan dan dipelihara melalui pengalaman

seni . Ilanya dalam pengert ian r:ang sempitlah yang

menyat.akan bahq'a pengert ian seni berart i meneruskan

at.at.t menanamkan keterampilan yang spesif ik saja. Ini

Lrerart i bah---a tr-rjnan pendidikan kesenian khr.rsrrsnya

seni rupa br-rkan hanya memberikan pengalaman yang

herharg^, tetapi lebih jauh dari itr.r meml:ant.r.r

mengembangkan mental individr.r, emosional,

kreativitas, dan estetika. Dengan demikian pendidikan

seni rtrpa mempr.lnyai landasan yang ktrat sehagai

bahagian pendiclikan secara keseltrrtrhan, penting dalam

kehidtrpan manr-rsia, clan mendapat tempat yang }aya $

,J\11 L
I

)

b



L2

sekolah-sekolah .

sehubr.rngan dengan pendidikan kesenian khr-rsusnya

pendidikan seni rupa De Francesco ( 1gF8 ) men:oatakan

bahwa semna siswa adalah potensiar sehagai seorang

kreatif dal-am herbagai tingkatan dan ban-wak cara,
ilereka mampr-l dan ingin mengqngkapkan dirinya j ika
diberi tr-rntr-rnan, motivasi dan sr-lasana l.rang hersahalrat,

I(arena itr: dirjalam pendidikan seni rr-rpa perlri ad.anya

kehehasan I:erekspresi, memhantr_r sebahagian cara-e.ara

pemecahan masalah yang terl ihat pada indi-"-idr-i r-rntr_rk

menghadapi rasa takr-rt r kr-rranE perGaJ-a. diri dan

kt-lrangnya rasa keperiharlian. Selanjutn;r6, rnengenai

pendidikan seni nrpa sebagai penrlid ikan kreati f ,

Timmins sebagai yang dikr.rtip oleh vincent Lanier
( 1969,41 ) menyatakan bahwa proses yar,g terus menern,s

dari dinanik dari ungkapan kreatif , hidr.rp daram setiap
s+I saraf mantrsia, dan itr.r merr-rpakan dasar r:ntuk setrua

penrlidikan dan pengajaran, dan ini adalah fakta yang

mendasar yang menjadikan pentingnya pendidikan

indivirlu paria semr.la aktivit.as yang berclaya c.ipta baik
yang dia ciptakan sendiri ataupun tjersama orang lain.
selanjutnya dia menyatakan bahea kemampuan mencipta

dalam arti bentuk visual adalah sifat manusia yang

nyata. fa berkembang dan terbentang pada jalan yang

nyata, melangkah dari konsep visr.ral yang sederhana,

seterusnya pada skema yang kompleks dan akhirnya
mencapai perkemhangan yang sempurna yang dit.entr.rkan

oleh dtrktrngan biologi dan psikologi anak.
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Berdasarkan r.rraian di atas, Eaka pengajaran seni

rt- pa perlr.l diajarkan dengan trenggr.rnakan metoda atau

pendekatan pengajaran yang relevan, Dalam hal ini

'"'incent Lanier (1969,123 ) menyatakan bahr-a metoda

Pengajaran sering rlipergunakan Br.trr-t seni ada bermacam-

macam, yait(t (1) Directed method, l2) Correlated

method, (.? ) Integrated method, dan \4 ) Free-expression

method. Pada directed method pada r.lmr-lmn:ia gurtr tidak

saja cenrlerr-rnE formal dan otoriter, tetapi juga

hersif at analitis dan sistemat.is. Metoda ini nenr.rrut

De Francesco ( 1958,133 ) a.rlalah penrlekatan yang surfah

sangat tua. Raif dan St, .rohn yang dikritip oleh

Ilofstein dan Lr-rnetta (1982,207) men;ratakan bah-*-a

pengajaran yang dimr-rIai mengenai konsep dan prinsip

oleh guru kemr-rdian dilanjutkan dengan praktek atau

praktikum dikenal sebagai pengajaran konvensional,

"fntegiated teaching" menurut Vinc.ent Lanier

adalah penclekatan penga j aran yang menekankan

padakememPr-ran siswa untr:k berintegrasi dengan aIam,

nengamat inya dengan cermat , kemudian haru

menggambarkannya sesr-rai dengan hasil pengamatannya,

Dalam hal ini sis-*-a diharr.rskan lnemperhatikan objek

yang akan digamharnya rlengan cermat., menilih ohjek

yang disukainya kemudian menggambarkan objek tersebnt.

sesr-rai dengan apa .vang dilihatnya.

"Free-expression method" menurut. Vincent Lanier

adalah met ocla penga j aran seni yang mengut amakan

pemecahan masalah sehagai clasar helajar. Pacla
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pengajaran ini gr.rrtr tidak dominan t.et.a.pi yang lehih

doninan adalah sis-*-a, siswa hekerja spontan dan

orisinal, serta memperhatikan keasl ia.n ide rlan

ekspressi perorangan, i.{etoda :rang demikian inenpr-1n,v4i

banyak persamaan dengan pendekatan pengajaran

keterampilan proses. Di rf a1a.m kr-rrikr.rIr.rm Sl{A 1gB4

( 1084,10 ) disehr.rt.kan hahL-a- sr-ra-tr.r penrlekatan bela-iar

dinana sis-':a memperoleh kesempatan melakr-rkan interaksi

dengan ojek-oL,jek konkrit sampa.i pada penemr-ran konsep

dikenal sehagai pendekatan keterampilan prases. Ini

sama dengan " integrated teaching" . Kenanpr.ran-

kemampr-tan atar.r keterampilan-keterampilan mendasar -vang

rlikemhangkan di dalam pendekatan pengajaran

ke'r-.erampilan proses menr-rrr-rt Conn-v semia'dan, A. F

Tangyong , clan S. Beleh ( 198 5:77 ) adalah kemampr-ran atar.r

keterarnFilan: mengohservasi atar.r menganat i,

menghitrrng r rnengukur, mengklasif ikasi, mencari

hubungan ruang/waktu, membr-rat hipotesis, merenc.anakan

penelit.ian/eksperimen, mengendalikan variahel,

menginterpretasi atar-r menaf sirkan dat.a r rrr€nyusrrn

kesimpulan, meranalkan, menerapkan dan

mengkomunikasikan. Akan tetapi di dalan pengajaran

seni rupa mungkin tidak semua kemampuan atarr

keterampilan tersebut yang akan dikemhangkan, tetapi
disesr.raikan dengan kekhtrsusan pengajaran seni ruFa

tersebtrt . Mi salnya kemampr-lan mengobse rvas i ,

menghit rrng, tnengtrkr-rr r rrr€ngklas i fikas i , mencari

hubttngan, merencanakanr rn€ngendalikan variabel,
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neramalkan menerapkan dan mengkomunikasikan'

2. Kreativitas

Walartpun dewasa ini sttdah hanyak l it erat.ur

t.entang kreat ivit.as, tetapi nasih han""*ak orang yang

mempunyai persepsi yang berheda tentang Pengert,ian

kreat.ivitas tersehut,, Eahkan Eungkin nasih hanyak

orang yang belum tahu tentang kreativitas tersehttt' Di

rjalam penelitian ini r-rntr-rk memperoleh pengertian yang

sama, terlebih dahulu perlr.r dihicarakan Pengertian

tentang kreativitas.

fstilah kreativitas dapat. ditiniau secara lttas

dan dapat pr-lla secara sempit . Ijtani Munandar ( 1988:1 )

menyatakan bahwa secara 1r-ras kreat ivitas daPat

dit injatr dari segi ( 1 ) keperikradian yarlg kreat if , 12 )

proses kreatif, (3) produk kreatif, dan (4) faktor-

faktor yang mendorong kreat.ivitas. Definisi

kreativitas e.enderung kearah pengert ian ini '

Pengertian kreativitas sebagai kepribadian melipttti

kreativitas sehagai potensi (bakat.), sebagai cara

herfikir, sebagai sikap clan prilaku, rlan kreativitas

sebagai ciri-ciri kepribadian.

Kreativit as sebagai potensi sttdah banyak

dikemtrkakan oleh para ah1i. De Franeese.o (1958)

Menyatakan bahwa senrra siswa adalah potensi menjadi

searang kreatif , rlalam herbagai tingkatan clan dalam

banyak eara, Mereka mamprr dan ingin trengtlngkapkan

dirinya jika diberi tunttrnan, motivasi clan stlasana

yang hersahabat. Selanjutnya Timmins yang dikutip oleh
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Vicent Lanier ( 1969 ) menyatakan bahwa Proses yang

t.err.rs **ns1r.lS dan dinamik dari ttngkaPan kreatif , hidttp

dalam set iaP sel saraf manus ia , dan itr-t merupakan

dasar r-rntrrk semr-ta pendidikan dan Pengajaran' Ini

adalah fakta yang mendasar yang neniadikan Pentingnya

pendidikan individu pada semr.la aktivitas yang herdaya

cipta, baik -vang dia ciptakan sendiri 1naltPr-rn -vang

berhubrtngan atau dengan t:antuan orang lain.

Selanjr-rtnya dia mengatakan 1,,21[r":a kemampr-ran mencipta

dalan arti hentr-tk visr-ra1 , adalah sifat manr-rsia yang

nyat-a. Ia herkembang dan terLrentang Pada -ialan yang

n;*ata, melangkah dari konsep visrtal yang sederhana'

seterr.rsnya pada skema yang komPleks dan akhi rnya

mencapai perkembangan yang semPurna, dan ditentukan

oleh clr.rkr-rngan hiologi dan psikoloEi anak.

I(reativitas sehagai cara herfikir sudah banyak

dikemukakan oleh Para ah1i. Lowenveld ( 1970 )

menyatakan hahwa seni bisa di sebr-rt sebagai Proses

berfikir kreatif yang terus menertls. Setiap remaja

pada tingkatannya akan menghasilkan bentuk baru dalarn

organisasi yang unik dengan mempert imbangkan beberaPa

masalah yang cliadaptasinya dari sutriek, Pada dua atart

tiga riimensi. Ini herarti bahwa sangat Penting

memaksiroalkan kesempatan berfikir dalam pengalaman dan

ke.sernpat.an ini merttpakan hahagian yang direne.anakan

rJaIam set iap aktivitas seni , Selan jutnya Lowenveld

menyatakan bahwa berf ikir kreat i f memPunJrai drra

tingkatan yaittr tingkat awal yang

t

.s
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"preparat, i.on" , dimulai dar i proses berfikir yang

disehr-rt. incubasi, cian dilan jut kan dengan t ingkat.
lanjr.ttan -vang disebut dengan " illr.rminat ion" .vang

dimr-rrai rlari perir:de -vang disehr-rt pemhr.rktian. Tingkat-

t.ingkat. ini merr.rpakan rangkaian yang herkesinamhnngan.

I"reativitas paling nyata terdapat. dalam kategori

berfikir divergen. Seni kreatif sangat. penting artinya

dalam sist.em pendidikan karena penekanannya pada

herfikir divergen. Berfikir divergen adalah bentuk
pemikiran yang terhuka :;ang men j a jaki kemungkinan-

kemungkinan jawahan terhadap sr-ratr.r persoaran atar.r

masalah. Eerfikir konvergen setralikn-va berfokr.is pada

tercapain.":a sr-ratr.r jawahan yang paling t.epat. terhadap

sr-ratr-l persr:alan atar-r masarah, Bent.r.rk ini hiasanya yang

dikembangkan pada pendidikan formal, sedangkan

herfikir divergen atau berfikir kreatif kur

mlLll( uP T PERPLISIAKAANdirangsang.

.1. Sikap kreatif li(lP r.:inN6
Sikap sebagai predisposisi untrlk bereaksi see-ara

positif atau negat.if dalan berbagai tingkatan terhadap

ob jek, icle, atau orang (NunaIIy, 1g7Zt . Dengan

demikian sikap kreatif merr.rpakan predisposisi r.rntrrk

bereaksi secara positif atar.r negat if terhadap oh;ek,

ide atar.r orang kreatif . -Sikap kreat.if seoerti sikap-

sikap Iainnya dapat dipelajari, berubah dan

clipelihara. Mc. Grath (1964 ) menyat.akan hahcra sikap

Iebih hanyak diperoleh dari helajar ctihandingkan

clengan Pemhawaan atatr prose.s kemat.angan, Karena sikap
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dapat dipelajari, maka sikap kreatif dapat pula
herubah, dibangun dan dikembangkan melartri proses
helajar ruengajar,

Sikap kreatif mempr.lnyz,i c.iri_ciri tertentu,
I?,anda1 dan Conant ( 1963 ) mengemukakan ciri_ciri
kreatif sebagai herikut: ( 1 ) Suka bereksperimen dengan

ide- ide , bahan-lrahan dan alat -a1at; lZ ) Mampr.r

mengekspresikan ide dalam dr.ra atar.r t iga dinensi ;

( ? )Ilanpr.r mengekspresikan simhor ahstrak sehaik simhor-

simhol realis; (4) Mampr-1 hekerja kreatif; (E) Senang

pada proses bela-ia1 sehagai senangnya dengan hasil
helajar, dan (6) Mempnnyai minat terhaclap aktivitas
seni yang melipr-rti pertimhangan-pertimhangan nilai
personar dan cara-cara kerja yang unik. Teori ini
lebih hanyak menjeraskan teori kreativitas dalam
pendiclikan seni . selan jutnya Mnnanclar ( 1g?z I
mengemukakan bahwa sikap kreat.if mempunyai ciri-ciri
antara lain : ( 1) Keterbukaan terharlap pengalaman

barr-r; (2 ) I(eruwesan daram berf ikir; (a ) neberrasan

dalam herekspresi, menghargai fantasi; ( 4 ) Minat
terhadap kegiatan kreat.if; (s) I(epercayaan terhadap
gagasan sendirii dan (6) Kebebasan dalam penilaian,
I(edtra teori tersehtrt. mempunyai kekuatan dan

keremahannya masing-masing. Dalam penelitian ini keclua

t.eori tersehut akan dipadukan, sehingga kektrrangan
masing-masing teori dapat saling disempurnakan.

sikap kreatif indivicltt dapat clitrktrr dengan skala
sikap kreat.if , yang t.erdiri atas pertanyaan-pr*rtanyaan



19

yAng bervariasi tingkat keposit if annya at.au

kenegatifannya. Respon terhadap pernyataan-pernyataan

ini akan dipergr.tnakan untuk meramalkan adan;ra reaksi

af ekt if dari respan. Reak.s i ini berada dalam suat u

kesinamku-rngan (cont-inr-rn) mulai dari positif, melalui

netral kearah negatif. Reaksi afektif positif akan

membangkitkan respon posit.if sepert i menerima atar-r

men-wetr-rjr.ri, sedangkan reaksi af ekt if negat if akan

menimbr.tlkan re.spon negatif seperti menolak at.ar-r tidak

menyetr.rjr.ri. Reaksi afekt if netral bisa rliartikan

sehagai ragrl-ragu,

Kreativitas ctapat dipengaruhi oleh banyak faktor,

Spector yang dikutip oleh Mc Guire dan diedit oleh

ascher dan Bish ( 1968 ) menyatakan bahwa proses dan

procluk kreatif dapat dipengaruhi oleh faktor

lingkungan dan faktor fungsional. Faktor fungsional

meliput i unsrlr kepribadian, nilai-ni1ai sosial dan

harapan, serta faktor jenis kelamin. Faktor

lingkungan termasuk didalannya proses belajar

mengajar. Selanjutnya Lowenveld dan Erittain (19?0)

menyatakan trahwa proses kreatif dapat dipengaruhi oleh

banyak faktor yang antara lain adalah faktor

lingkungan yang dapat dikont rol oleh gurrj secara

Iangsung, Di sini bukan ha'nya struktur fisik ruangan

kelas dan material, tetapi juga lingkungan psikologis

at.au suasana psikologi yang mungkin Iebih penting.

Dengan rJemikian clapat didtrga bahwa pendekatan.

pengajaran tertentu seperti pendekatan pengajaran
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keterampilan proses clan pendekatan pengajaran

konvensional dapat mempengaruhi sikap kreatif ataupttn

produk kreatif anak didik.

4. IIasil Belaiar

Pendidikan adalah sebuah proses yang dapat

merr.rbah tingkah laku individr-r yang sedang belajar.

Perr.rhahan t.ingkah lakr.r yang terjadi akibat Froses

helajar sepert i ini disebr.rt prestasi belajar. Dengan

demikian dapat. dikatakan hah-.;a prestasi helaiar adalah

hasil dari pro-ses trelajar. Bloom, iladatts dan Ilast ing

(1981) menyatakan bahwa perr-thahan tingkah laku sebagai

hasil rlari proses krelajar melipr.rt i t iga ranah, yakni

ranah kognitif, ranah afektif clan ranah psikonotor.

Ranah kognitif mengklasifikasikan tuitran-tr-rittan

penrlidikan yang mencakup tugas-tugas intelektual .

Il,anah af ekt if mengklasif ikasikan tujuan-tu j11331

pendidikan penekanannya pada Perasaan, enosi, atau

derajad penerimaan atau penolakan' Sedangkan ranah

psikomot.or mengklasif ikasikan tujuan-tttjttan pendidikan

yang menc.akrtp keterampilan-keterampilan motorik atatt

keterampilan-keterampilan manipulat if ' Untuk

selanjtttnya dalam penelit.ian ini variabel Prestasi

helajar lehih ditekankan pada ranah kognitif.

Lebih lanjtrt BIoom, Madaus dan IIast.ing (1981)

menyatakan hahwa ranah kognitif mencakup beheraPa

aspek yakni r

Pene raPan ,

evaltras i . Pe

: (1) pengetahrran, 12) pemahaman, (3)

(4) analisis, (5) sintesis, dan (

"$A

ngetahuan penekanannya lebih ba (r
It" t ?'r

p\-t
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mengingat. at.au mengenali kembali materi yang

dipelajari. Pemahaman lebih ditekankan pada menyerap

makna yang telah dipelajari, Penerapan merupakan

kemampr.ran nnt.uk menggunakan apa yang telah dipelajari

kedalan sit.rlasi konkrit harr.r, Analisis memberikan

penekanan pada kemampuan merinci sr-ratu materi, melihat

hubungan antar hahagian, dan mengorganisasikan

hahagian-hahagian tersehgt. Sintesis mennnjuk pada

kemampuan menggahr-rngkan trahagian-hahagian sr-ratr-r materi

sehingga membentuk suatu kesatrran yang r-ituh dan

memiliki struktur yang traru, Evaluasi merupakan

peringkat tertinggi clalan ranah kognit if , yakni

kemampr-tan untr-rk mempertimbangkan nilai dari suatu

materi grrna mencapai tu jr-1an t.ertentr-r, Pert imhangan-

pertimhangan ini herdasarkan kriteria yang jelas baik
yang hersifat internal ataupun yang bersifat

eksternal. Pada buku lain Bloom, Ilasting dan Madaus

menyatakan bahwa tingkah laku spesifik dalam

pendidikan seni neliputi : (l) persepsi, (Z)

pengetahuan, (3) Pemahanan, (4) analisis, (S)

evaluasi, (6) apreseasi dan (7) prodr.rksi (ski1l dan

kreat ivitas ) . Di dalam penelitian ini indikator
prestasi belajar lehih banyak disesuaikan dengan

tingkah Iaku spesifik dalan pendidikan seni yang

penekanannya pada ranah psikomotorik yaittr skill dan

kreativitas,
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B. Kerangka berfikir

Sikap lebih hanyak diperoleh dari helajar

daripada harasal dari pembawaan atar-r proses

kematangan. Sikap bisa dipelajari melalr.ri interaksi

rlengan ohjek-objek sosial rlan dipelihara dalam situasi

sosial. I(arena dapat clipelajari, sikap dapa'u herutrah

dan dihangun. Ini herarti bahwa lewat PenciPt-.aan

sr-rasana t.ertentu dalam proses helajar mengajar

dimr-rngkinkan mengemhangkan sikap siswa ' Dengan

demikian maka dapat rtiharapkan hahwa interaksi dan

sr-tasana helajar yang Lrerbeda akan menr-tml:r.rhkan sikap

kreatif yang Lrerbeda

Dalam pengajaran seni rupa dengan Pendekatan

direc.t.ed teaching kegiatan belajar mengajar lebih

didoninir oleh gurn, dimana guru lebih banyak

memhimbing siswa dalam roenggamhar, dengan memberi

contoh-contoh, BengEamhar sesttai dengan langkah-

Iangkah tertentu, dan kegiatan sisua hanyalah meniru.

Dimr.rlai rlengan pengenalan konsep, prinsip, dan teknik-

t,eknik tertentu, kemr-rdian diikuti dengan kegiatan

menggambar. Dengan pendekatan semae.am ini kegiatan

siswa lehih banyak menirtr sesr.rai dengan konsep dan

prinsifr yang telah clikenal sehelumnya. Dalam

penrlekatan ini proses kreatif masih clidominir oleh

grrrtt dan siswa tidak diberi kesempatan ttnt.uk melakttkan

proses kreat.if.Pada hal potensial kreatif tidak akan

mtrncul dengan sendirinya, tetapi sebahagian besar

bergantung pada kesempatan individtr untttk mengeriakan
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pekerjaan kreatif, Dari sini nampak trahwa pendekatan

directed teaching kurang mampn menciptakan lingkungan

yang dapat. menumt:uhkan kreat i f siswa , akan tetapi

lehih hanyak penekanannya pada penguasaan teknik

menggamhar.

Dipihak 1ain, penqrapan pendekat.an itegrated

teaching memheri kesempatan sis'-ra untuk berintegrasi

dengan objek-objek konkrit sanpai nereka menemukan

konsep dan prinsip serta kesempatan untr-r memecahkan

masalah, sehingga siswa lehih akt if nemtrr.rrr-r

pengetahuan atar.r keterampilan, f ni berarti bahwa

pendekatan ini dapat mene.ipt.akan kondisi lingkungan

belajar yang dapat memupuk kreativitas.

Berdasarkan kajian rti atas dapat diduga trah*-a

pengajaran seni rupa melalui pendekatan integrated

teac.hing akan mengemhangkan sikap kreatif dan produk

kreatif ( karya kreatif ) sisr,-a secara lebih baik

daripacla pendekatan direc.ted teaching.

Dalam pengajaran yang menerapkan pendekatan

directecl teaching nampak kegiatan sisrra tidak begitu

aktif, lebih hanyak mendengar dan menguasai teknik

tertentu serta menirtr. Padahal kemampuan seseorang

untuk menyimpan informasi, D€rrgr_13,s;si teknik dan menirr-r

sangat t.erbatas. Di pihak lain pendekatan integrated

teaching lehih hanyak memlerikan kesempatan pada siswa

ttntuk herintegrasi dengan objek konkrit dan proses

mewttjr.trlkan sr.tstu karya seni, sehingga siswa menahami

konsep, dan prinsip lebih baik, Karena ittr cl

g$ (
$(.}\
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diduga hahwa pendekatan int egrated teaching dapat

neningkatkan ha-sif belajar secara lebih baik dari pada

pendekatan directed teaching,

C. Ilipotesis

Bertolak dari penelaahan tinjauan pustaka di atas

maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikr.rt :

1 ) Dalan Fengajaran seni rr.rpa, dengan pendekatan

pengajaran "integrated teac.hing" dan pendekatan

"directed teaching" r p€ndekatan " int,egrated

teaching " mampr.r mengembang kan s i kap kreat i f

sist-a secara lehih baik clari pada pendeliatan

"rliree.ted teachillg",

2) DaIam pengajaran seni rupa dengan pendekatan

pengajaran "integrated teaching" dan pendekatan

"diree.ted t.eaching" , pendekatan " integrated

teaching" Eampu meningkatkan hasil helajar siswa

lebih'baik ctari pacla penriekatan "direc.ted

teaching"

3 ) DaIam pengajaran seni rupa dengan pendekatan

pengajaran "directed teaching" dan "integrated

teaching", terdapat. hnbungan yang positif antara

sikap kreatif dengan hasil helajar siswa.
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ilETODOLOGI PENELITIA}{

I-lraian mengenai metodologi penelit ian ini akan

meliputi : (A) .Tenis penelit.ian; (B) Variabel

penelitian; (C) Populasi dan sampel; (D) Jenis clan

sr-rmher data; (E) fnstrr-rmen penelitian; dan (fi) Teknik

analisis data,

A. ,Tenis Penelitian

Berkaitan dengan tujr.lan yang hendak dicapai,

metode yang digr.14;1p;1n di dalarn penelitian ini adala.h

penelitian eksperimen. -Sebagai kelompok eksperimen

adalah kelompok siswa SMI-I yang lrelajar seni menggambar

melalui pendekatan "integrated teaching", sedangkan

kelompok kontrolnya adalah kelonpok mahasisu-a yang

belajar menggambar me1a1r-ri pendekatan "directed

teaching",

Seperti lazimnya dalam penelitian yang menerapkan

met oda eksperimen, maka ada clr.ra haI yang perlrr

cliperhatikan, yaittt validitas eksternal dan validitas

internaL Validitas eksternal mengacr.r pada satr.r

pengertian sejauh mana hasil penelitian dapat

digeneralisasikan, Mengingat anggota sampel dalan

penelitian ini adalah sisr,-a SMIJ Kodya Btrkittinggi

kelas satr.r pada tahtrn ajaran 1996/1997, maka sec.ara

metodologis hasil penelitian ini akan dapat

digeneralisasikan hagi seltrrtrh siswa SMt-l I(odya

Br.rkittinggi kelas satu. Sedangkan validita-s internal

25
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mengacu Fada satu- pengertian apakah hasil eksperimen

benar-benar sebagai akihat dari pengaruh perlakuan dan

tidak diakibatkan oleh adanya pengaruh faktor-faktor

lain. Beherapa faktor yang mempengartthi validitas

internal dari satr-r eksperimen itu menurut Cambell dan

Stanley ( 1969 ) antara lain: sejarah (history),

kematangan (maturation), testing, instrumentasi
( instrumentat ion, .regres i stat i st i k ( st at ist ical
regression), seleksi (selection), moralitas

eksperimental (experimental morality), dan interaksi
( int.eraction anong fac.tors),

Jenis penelit.ian ini adalah Qtrasi Eksperiment

rDenggunakan model Non Eqtrivalent Control Group Design"

( Cambell clan Stanley 1969 ) . Model rane.angan yang

dipergunakan adalah :

T1E X TzE kelompok eksperiment

T1C T2C kelonpok konterol

Keterangan :

X pemtrerian perlakuan; dalam penel itian ini
aclalah pendekatan "<lirected teaching"

T 1E adalah skor pretes untuk kelompok eksperimen

T 2E adalah skor postes untuk kelompok eksperinen

T 1C adalah skor pretes untuk kelompok eksperimen
'T 2C adalah skor postes untuk kelompok eksperimen
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Pemilihan desain penelitian seperti tersebut di

atas rlidasarkan atas kenyataan hahwa desain itu mamPu

mengenclal ikan habarapa f aktor yang memPengaruhi

val irlitas internalnya . Iraktor sei arah dan

instrumentasi dikendalikan dengan penganbilan anggota

kelornpok eksperimen dan kelompok kont'rol secara acak'

Kejarlian-keiaclian historis dan perubahan dalam

instrumentasi yang terjadi antara pretes dan postes

rlialani oleh kedr-ra kelompok; oleh sebab ittt

penganrhnya relatif sama dan tidak menimbulkan bias

pa<la hasil penelit ian. Di samPing itu naktrt

pelaksanaan pretes dan postes dilaksanakan sec.ara

serentak antara kelonpok eksperimen dan kelompok

kontrol. Dengan r:temikian faktor testing dan regresi

statistik telah dikendalikan, Jangka waktu pelaksanaan

eksperimen telah cl.ilaksanakan tidak terlampau lama dan

selama pelaksanaan eksperimen tidak seoiangpun aniiota

sampel yang mengu-ndurkan diri . Ini berarti' bahrra

faktor kematangan dan moralitas eksperimental telah

dapat dikendalikan, Faktor seleksi dan interaksl -dt

antara faktor-faktor pada hakekatnya telah

dikendalikan melalui pengambilan ang8ota kelonpok

eksperimen dan kont.rol seGara acak, Di samPinS ittt

saat. eksperimen clilaksanakan kelonPok eksperimen dan

kelompok kont.rol sama-saBa belaiar dan saBa-satra

istirahat serta mereka tidak tahu bah-'-a eksPe rimenta

sedang d i laksanakan . Untu k me'l i hat ke mampu il$aw

dilaksanakan pretes dan Pengisian e. P

\\JT Is
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kreatif ' Fada akhir eksperimen jrrga dilakr.rkan hal yang

sama

E. Variabel penelitian

Di dalan penelitian ini ada varial-rel bebas dan

va.riahel terikat. untuk neneriti pengaruh pendekatan

pengajaran "diree.ted teaching" terhadap sikap kreatif
mahasiswa, diamhil variahel sehagai berikut:

Variahel hehas ; Pendekatan pengajaran ,'integra-,-.ed

teaching dan pendekatan "directed

teaching"

Variahel t.erikat : Sikap kreatif siswa setelah

perlakuan

Da1am meneliti pengaruh pendekatan pengajaran

"directerl teaching" terhadap hasil belajar mahasiswa,

ciiamhil variabel sebagai berikut;

Variahel bebas ; Pendekatan pengajaran "integrated

teaching dan pendekatan "clirected

teaching "

Variabel t.erikat : IIasil belajar siswa set.elah

perlakuan

C. Poptrlasi dan sampel

Sebagai populasi dari penelitian ini adalah
siswa kelas I SMA Negeri di Kodya Dukittinggi. IIaI ini

disebabkan karena perajaran seni rupa atau menggambar

hany-a diberikan pada kelas 1 saja. Siswa kelas
diastrmsikan mempunyai karakteristik popul Y,)

\
t'\'irv

..$
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.saEra, yaitu sama-sama t:arr-r mastrk SMA, dan trsia

diperkirakan juga sama antara 16 sampai L? tahun.

SMLI Negri Kodya Br-rkitt inggi ada 3 yaitr.r SMI-I 1 ,

SMtl Z, dan SMU 3. Dari ketiga SMU tersebut ternyata

Siltl 2. Negri tidak ada grlru seni rlrpanlrar yang ada

hanya gurr-r seni musik dan seni tari, Karena itu SMU 2

Br-rkit t inggi t idak dapat. di jadikan sehagai populasi ,

Karena itu populasi hanya dua SMU saja yaitu SMU 1 clan

SMLI ? Negri Br-rkittingei. Murirl kelas l pada SMI-I l ada

7 kelas, dan SMII 3 juga 7 keIas. Jumlah Murid kelas

satu -selurnhnya ( populasi ) adalah 519 orang .

Berdasarkan rumus Kreje.ie dan Morgan yang dikutip oleh

Issae. dan Michael (1982), dengan tingkat akurasi 96X,

ditemr-rkan sampel sebesar 279 orang, Akan tetapi karena

sampel cliambil berdasarkan kelas maka poprjlasi

bartanbah besar menjacli 286.

Di samping itu karena penelitian ini adalah

penelitian eksperimen, maka pengambilan sanpel

dilakukan berdasarkan sekolah dan kelas. Untuk itu

masing-masing sekolah cliamtril 4 kelas, drra kelas

eksperimen dan clua kelas kontrol. Pengambilan sekolah

rian kelas dilakukan sec.ara ranclom, sehingga validitas

eksternal dapat dicapai. Ekperimen akan dilakukan oleh

guru kelas yang terlebih dahulu akan dilatih sesuai

dengan perlakr.ran yang dirancang, Masing-masing SMA

diambil dtra kelas ekperimen dan drra kelas kontrol.

Dengan demikian kelas eksperimen dan kelas kontrol ada

pada setiap sekolah. Untuk mengontrol eror karena
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adanya interakksi, maka penilaian terhadap hasil
eksperimen hanya dilakukan pada saat dan akhir
eksperimen. Tidak ada p€mh-,erian tugas pada siswa
dilr-rar jam pelajaran. Diusahakan agar s i sr"'a t idak
nengetahui adanya eksperimen tersehnt, IJntuk lehih

-ierasnya penyebaran sampel dapat clilihat pada tabel
herikr-rt:

Tabel : Penyeharan sampel pada setiap sekolah

:=======================================

No. : Kelompok : SMI-I 1 : SUI-I 2 .: JrrmLah

1

r,
Z,

Eksperimental

I(ont rol
72 .TATJ

68

146

14072

Jr.rmlah : 140 : 146 : 286

D, Jenis dan snmber data

1. .Ienis data

Jenis clata yang clikumpulkan adalah clata primer,
tlntuk variaher sikap kreatif data akar dan data akhir
ttntuk kelompok eksperimen dan kerompok kontrol
digunakan data priner. Begitr.r jrtga data hasil berajar,
baik data pret.es atau atau data postes di-gunakan data
primer.

2. Sr-rmber dat.a

untrrk clata sikap kreatif clan clata hasir belajar
haik kerompok eksperimen atauptrn keronpok kontrol,
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sumber datanya adalah siswa SMI-I kelas 1 yang terdaftar

pada tahnn ajaran 1996/1997 pada SMLI l dan SUI-I X

Kod:'a Btrkittinggi yang tepilih sebagai sampel

penelitian- ini.

E, Inst rr.rmen penel it ian

Pada hahagian ini akan dihahas tentang proses

PenyttsLrnan inst rr-rmen, pengr.rkr.rran clan r-l j i e.oba

inst rr-rmen.

1. Penyusunan instrumen

Inst.rumen yang akan digr-1nap;1r, dalam penelitian
ini adalah angket, dan tes hasil beljar seni rnpa,

f nstrr.rmen tersebut disr.rsrrn dan dikemhangkan sendiri
oleh penelit i. Konsep yang digunakan .sehagai dasar

Penyusunan instrr.men penelit ian ini berawal dari
definisi operasional variabel. Kemr-tdian dari definisi
operasional tersehr-rt di jatrarkan indikator variabel,
dan dari indikator-indikator variabel tersebut
dijabarkan ciri-c.iri indikatoe t.ersebut r yang akhirnya

dikemhangkan menjadi trtrtir-hr.rtir tes atar-r angket.

Berdasarkan rimusan-runusan cli atas, maka disusun

instrr.rmen sikap kreatif dan tes hasil belajar seni
rupa, f nst rnmen sikap kreatif clisusun dengan

indikator: (1) keterbuaan terhadap pengalaman harul
(2) kelttwesan dalam berfikir; (3) kehebasan ctalam

herekspresi; (4) menghargai fant.asi; (5) ninat
t.erhadap kegiatan kreat.if ; clan (6) kepercayaan
terhadap gagasan sendiri,
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rnst'nrmen sikap kreatif ini dikembangkan dari
instrr-rmen sikap kreatif yang t.elah dikembangkan Zahri
.Tas ( 1991), dan disesuaikan dengan hidang seni rr.rpa.

I(arena itr-r ada heberapa item yang rlihuang dan acla

beberapa iten yang diperhaiki, Dari 4E iten akhirnya
tinggal ?5 item. Untr:k ke-,_.erhr.rkaan terhadap pengalaman

barr.r 6 item, kelr-rwesan dalam berfikir ? iten,
kebehasan dalam herekspresi ? iten, menghargai fant.asi
5 item, ninat. terhadap kegiatan kreat.if Z iten, dan

keperca-vaan t.erhadap gagasan sendiri 6 iten. In;trumen

ini diuji c.oba seherrrm dipakai, trnt.uk rnengetahr.ri

validitas secara 1ogika dan reliahilitasnya.
Instrumen r-rntr-rk hasil belajar disr.rsun dalam

bentr.rk tes hasil belajar menggambar dan dilengkapi
dengan lembaran penilaian hasil halajar. Ada F segi
yang dinilai yaitr-r : (1i proporsi, (2) terang gelap,

( .? ) warna, (4 ) komposisi dan ( 5 ) karakterist ik bentr-rk,

2. Pengukuran

Untuk variabel sikap kreatif diukur dengan
menggunakan skala likert r yang disusr.rn daram bentuk

pilihan ganda 5 pilihan, yait.n sangat setujr.r, setuju,
r?gr-r-3;1911, tidak setr-rjr.r dan sangat tidak setujr-r. ttntrrk

pern,""atan positif , sangat setrrjr.r ctiheri bobot = S,

setuju = 4, ragu-ragu = ?, t.idak settrju = I dan sangat

t'idak set.ttjr-1 = !, I-Intuk pernyataan negatif , sangat
sett-tjr.t diheri bobot = 1r settrjtr = 2, ragu-ragu = 3,

tidak settrjtr 7 4t dan sangat t.idak settrju = g.
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Yang dinaksud dengan pernyatan positif adalah
pernyatan yang mencluktrng atau menerima irle, benda &+r-?.u

prilakr.r kreat.if , sedangkan pernyatan negat if adalah

pernyataan yang menolak atar.r tidak setuju terhadap

ide, henda atau prilaku kreatif . Sejatrh mana sikap

seseorang terhadap ide, henda atau prilaku kreatif,
dapat diketahui dari nilai rata-rata seluruh iten
angket sikap--kreatif tersebut. Dengan demikian dalam

penetr-ran skor sikap kreat.if perlr.r dic.ari skor t.otaI.

LIntr.rk variabel hasil belajar diukur menggr-1n3.ft21p

skala interval 1 sampai 100, IIasil belajar dapat

diketahtti rlari nilai rat,a-rata seluruh aspek yang

dinilai, Dengan demikian dalam penentrran nilai hasil
helajar jr.lga perh.r dic.ari skor totaI.

3, I-Iji coba instrumen

Uji c.oha instrumen dilakukan untuk mengetahui

tingkat validitas dan reliabilitas instrumen, SanpeI

ttji coha diambil dari poprtlasi yang sama, tetapi tidak
termasr-rk responden dari penelit.ian yang sekrenarnya.

Unttrk rrji c.oha dilakukan pada 36 orang sis-*-a SUtl 1

Negri Bukittinggi, Instrr-rmen yang diuji coha hanyalah

inst.rumen sikap kreatif . Waktu yang cliperlukan untuk

tr j i coba hanya 30 nenit. . Semua responden men jawab

dengan benar, sehingga semua instrumen dapat
dianalisis. Dari segi hahasa tidak ada masalah atatr

l-ang diragr-tft3n, karena selama unji coba tidak ada

pertanyaan yang herhubr-rngan dengan bahasa
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a, Validita.s inst.nrmen

Di dalam penelitian ini konsep validitas yang

clikenbangkan adalah variditas logi.s dengan pendekatan

pada validitas isi dan validitas konstrr.rk. Varirlitas

konstruk menr.rnjnk pada sejar-rh Eana instruken ctapat

mencerminkan konstruk yang dikehendaki yaitu

herdasarkan definisi opera,sional vari.ahel, indikat.or
variabel dan item tes,

Ijntr.rk mendapatkan sr.ratr-r item yang hetul-hetir
nengganharkan indikator variahel, peneliti menyr-lsr_ln

angket herdasarkan indikator variabel. I(emrrclian dari
indikator tersehut dikemhangkan ciri-ciri masing-
masing indikator dan selanjr.rtn:,-a dikemhangkan lagi
menjadi hr-rtir-butir angket, IIa.siln-va dapat dilihat
pada kisi-kisi instrumen sikap kreatif dan instrumen

hasil bela-iar yang dilampirkan pada lampiran
penelitian ini,

Daram penyrrsunan ini peneliti mengkonsurtasikannya

kepada orang-orang yang dianggap sudah ahli di Jr.rrr.rsan

Pendidikan seni Rupa dan Keraj inan trpB,s rKrp padang

serta mendisknsikannya dengan sesama anggota penelit.i.

I(emr-rrlian trji c.oba pacla t.eman-teman sesana staf
pengajar untuk melihat apakah isi masing-masing hut.ir
angket tersebtrt sr-rdah tepat atau helr.rm, sestrai rfengan

indikator yang akan dir.rkur. Apahira ditemukan item
yang diragtrkan atarr yang kurang tepat. trntuk indikator
yang ditetapkan, misalnlfa tidak dapat dimasukkan pacl

,.$
indikator variabel at.atr ada perhedaan penda

Y
\o
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memasr.rkkan item kedalam indikator t.ertentu, maka iten
tersebut dipertraiki. IIal ini dilakr-rkan untnk instnrmen

sikap kreat if dan ha-si1 helaJ ar , Dengan demikian

validitas isi clan validit,as konstrr.rk see.ara logika

dapat dicapai.

b. Rekiabilitas inst rninen

I?,eliabilitas instrumen yang akan diuji hanyalah

instrl.tmen sikap kreatif . Sedangkan instrttmen hasil
hilajar t idak dihitung reliahilitasnya karena

herhentrrk tes perbr-rat.an yarrg dilengkapi dengan

lemharan penilaian,

I-Intr.rk mengu-ii reliahilitas instrumen digr-rn3121r,

koefisient alpha ( fernandes, 1 984 ) . Rumus ini
digunakan karena ja*-al:an -wang dikehendaki dalan bentuk

gradsi, Dengan demikian reliabilitas instrumen
termasuk dalam klasif ika-si " internal c.onsistenc.y" .

Dari hasil .uji reliatrilitas tersebut ditemulan r tt
sikap kreatif sebesar O, 8L2, Dengan demikian dapat

disimpulkan hahwa keterandalan instrt.men sikap kreatif
e.ukup t inggi .

Dengan clenikian instrumen yang dipergunakan dalan

penelitianini dianggap sr.rdah memenuhi persyarat,an

validitas dan reliabilitas yang dikehendaki, neskipun

masih ada kekurangannya.

F. Teknik analisis data

Dat.a yang terkumptrl dalam penelitian ini semuanya

diolah dengan teknik analisis statistik, 3raittr
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analisis covarians (ANACOVA ) , Dengan analisis
covarians dapat diperoleh sekalig,.rs analisis varians

dan analisis regresi, tintr.rk merihat huhr.rngan antara

sikap kreatif dengan hasir bera-iar dilakr-rkan analisis
regresi, sedangkan untr-rk melihat-. perbedaan skor sikap

kreatif antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol dan perherlaan hasil belajar antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dilakr.rkan analisis
varians,

SeheIr-tm melakr-tkan analisis data terletrih dahr-tlr.r

perln dilakukan r-rji persyaratan analisis, untnk
memennhi asr-rmsi yang dipersyarat kan nntuk sr-ratu

analisis c.ovarians (ANACOI'A ) , -waitr_r r-rj i normalitas,
r-r-ii homogenitas dan uji llnearitas. trji normalitas
r-rntr-rk melihat apakah seharan skor ]'ang akan dianalisis
berditriliusi normal atan tidak, untuk mengetahninya

menr:rut sr.rtrisno lladi (1984) dapal dipergunakan rr-mlls

Chi Kuadrat . Uj i linearitas dilakr.rkan untuk melihat

apakah bentr.rk hr:br.rngan antara variaber sikap kreatif
ctengan hasil herajar berbentuk linear atau tictak.
IJntuk itr-r mennmt Guilford (1956) ctigtrnakan r.rji F yang

didasarkan atas pendekat.an analisis varians. trj i
homogenitas clilakr-rkan unttrk mengetahui apakah varians
dari skor kerompok eksperimen dan kelompok kontrol
pada variaber penerit ian ini hersif at homogen at.ar.r

tidak' tlnt.r.rk it.tr menr.rrr-rt strtrisno IIadi (1gBa).
dirakr.rkan r.rji F yang diperoreh dari varians yang le.bih
hesar dibagi varians yang lebih kecil. Apahila



persyaratan t.idak dipenr.rhi, maka dilakr-rkan

statistik menggunakan uji t dan korelasi
moment ,

oo{1

analisis

product
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IIASIL PENELITTAN DAN PEMBAIIASAN

A. Deskrinsi Data

Pada hahagian ini akan dideskripsikan data
tentang sikap kreatif akhir dan hasir herajar akhir
haik pada kelompok kontrol (kelampok siswa yang

bera-iar seni rr-lpa dengan pendekatan "directed
teaching" ) dan kerompok eksperimen ( kelompok sis-r,-a

--*ang berajar seni rr-rpa dengan pendekatan "integrated
teac.hing" ) .

Data mentah yang diperoleh dari s*bjek penelitian
diolah dan dianalisis, kemudian dideskripsikan skor
terendah, skor tertinggi, rata-rata dan distribusi
frekwensinya.

1, Sikap kreatif kelonpok kontrol
Dari data yang dikr-rmpulkan setelah ditabulasi

rlan diolah, ternyat.a skor sikap kreatif terendah
adalah 114 rlan skor tertinggi adalah 1g0. skor rata-
rata adalah 146,I, dan standar deviasinya adalah 15.g,
Selanir-rt.nya clist ribusi f rekwensi skor sikap kreat if
kelompok kontrol dapat dilihat pada taber herikr.rt.:



39

TaheL 2 : Sebaran frekwensi sikap kreatif kelonpok

kont.rol

__i==_

No. I(e1as Interval Frekrensi Per-sentase

1

o
L

.)

4

5

114

128

112

15F-,

t70

L27

141

155

169

183

15

39

42

,A

10

10,7

Z7 ,9

30,0

aA cLa ,.J

7 rL

TotaI 140 100.0

2, Sikap kreatif kelonpok eksperimen

Dari data yang dikumpulkan melalui 37 butir
angket dengan 5 nacam piliham jawabanr S?telah
ditabulasi dan diolah, ternyata skor sikap kreatif
terendah adalah 111 dan skor t,ertinggi adalah 188.

Skor rata-rata aclalah LSO rZ dan standar deviasi adalah

14 ,0 , Distribr:si f rekwens i skor kepribadian dapat

dilihat. pada tabel berikut. i
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Tabel 3 Seharan frekwensi skor sikap kreatif
kelompok eksperimen

__=================================

No, Ke1as Interval Frekwensi persentase

1,
ct
6t

,
4,

111

L27

L4?

159

175

LZ6

L42

158

L74

190

o0

o'l
dl

68
o<

I

2L,2
46,6
24 rO

2r7

Total 146 100.0

3. IIasil helajar kelompok kontrol
Dari data .)1'ang d.ikr.rmpulkan melalui 41 but ir

angket dengan 4 mac.am pi 1i ham j ae-aban , setelah
ditahulasi dan diolah, ternyat.a skor minat terhadap

seni rupa terendah adalah 52 dan skor tertinggi adalah

83 , Skor rata-rata adalah ?LrZ dan standar deviasi
adalah 6,5, Distribusi freknensi skor minat terhadap

seni rupa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4 , Sebaran frekwensi hasil belajar kelonpok
kontrol

=== ======= = == === ====== ======== ====== = === ============= =

No. Kelas Interval Frekwensi persentase

1.
o
lLt

3.
4,
5.

52

59

66
4.)t\,

80

58

65

72

79

86

6

14

67
ac.

18

4r3
10, 0
47 ,9
25 rO

L2 rB

Total 140 100,0 s
ar''

:. r

hN
I

n'Ct
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. Ih16
4, IIasil helajar kelompok eksperimen

Dari data yang dikumptrlkan mela1r.ri but ir
angket dengan macam pil ihan ja-",-ahan, setelah
dit.ahr.rlasi dan diolah, ternyat.a skor sikap terhadap
seni rr.lpa terendah adalah 52 dan skor tert.inggi adalah
86. Skor rata-rata adalah 73r5 r dan standar deviasi
adalah 6 r7 . Distribusi frekwensi skor sikap terhadap
seni rupa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5 Seharan frekwensi skor hasil belajar
kelompok eksperimen

No, Kelas Interval Frekwensi Parsentase

1

o
L

,
A.t

5

E',od

<nrrJ

66
n.)

80

58

65

72

80

86

3

15

?7

59

?2-

o.lz,tL

10r3
25,?
44,1
21rg

Tota1 146 100.0

B. Pengujian persyaratan analisis
Asumsi yang harr.rs dihuktikan sebagai persyaratan

penerapan uji statistik analisis varians adalah: uji
normalitas dan uji homogenitas. Unt.uk uji normalitas

cligunakan statistik Chi kuadrat, dan homogenitas

digunakan uji tr. Untrrk korelasi product moment di
samping uji normalitas juga dilakukan uji linearitas
dengan analisis hentr.rk regresi.

1. LIji normalitas

IIa.sil uji normalit.as skor sikap kreatif kelonpok

kontrol, sikap kreatif kelompok eksperimen, hasil
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herajar kelompok kontrol, dan hasil herajar kelonpok

eksperinen pada tes akhir dapat dilihat pacla tabel
herikr.rt:

Tabel 6 : Ringkasan Ilasil Uji l{ormalitas Data
= ============---
No. Nama varial:el derajad llarga XZ

kebehasan

1, Sikap kreatif keI.kontrol g A,60
2, Sikap kreatif ke1,eksperimen g g,1g
3 , Ilasil helajar keJ- kontrol i 10.43
I . Ilasil belajar keI, eksperimen g 12,01

: =____

Dari tahel nilai XZ dengan rlerajad kekrebasan g

pada taraf signifikan-<i 5%, ditenr-ri harga X2 = 16,92.

sedangkan harga x2 variabel sikap kreatif kerompok

kontrol = 3,60 dan sikap kreat.if kerompok eksperimerr =

8,18, kecil clari harga x2 tabel s%. rni berarti bah*-a

sebaran skor kedua variaber tersebr:t adalah normal.

sedangkan harga xz hasir herajar kelompok eksperimen

sebesar 17101 kecil dari harga xz tabel. Akan tetapi
harga tersebut hampir mendekati xz taber. selanjutnya
harga x2 hasil belajar kelompok kontrol sebesar 10,4a
jtrga kecil dari harga xz tahel rlengan derajad
kebebasan 5 yaitu l1,0?. Dengan cremikian asumsi
norrnalitas rrntr.rk analisis varians dan korelasi produc.t.

moment dapat dipenuhi.
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2. lJj i linearitas

IIasil uji linearitas dengan menggunakan analisis

hentr.rk regresi program kompr.l!qr Sr.rt risno IIadi . IJj i

linearitas hubrlngan masing-masing variaLrel motivasi

Lrerprestasi , kepribadian, minat terhadap seni- rupa,

sikap terhadap seni rupar intelegensi dan latar

helakang kelr:arga dengan prestasi belajar dapat.

dilihat dalam tabel herikr.rt ;

Tahe1 7 Rangkuman hasil r-rji linearitas sikap
kreatif (X) dengan hasil helajar (Y)

Variabel Derajad
I(ebehasan

Nilai F

P

Fo rrt ( 521

Xl dengan Y
( keI , kontrol )

X1 dengan Y

(kel.eksp. )

1 dan !37 0,?4L ? r92 > 0,05

1 dan 143 0, 143 3, 91 > 0,05

Dari tabel nntuk nilai distribusi fi, dengan

derajarl kebebasan 1 dan l?7 , ditenukan harga F tatrel
pada taraf signifikansi 5"A = 3,92. Sedangkan untuk uji
Iinearitas bentuk hubungan antara variabel sikap
kreatif dengan hasil belajar keloupok kotrol diperoleh

harga F - 0,34L, dan sikap kreatif dengan hasil
helajar kelompok eksperimen diperoleh harga fr = 0,143,

Dengan demikian harga f yang diperoleh lebih kecil
dari harga F tabeL 5X. Ini berarti bahwa bentuk



41

hr.rhungan antara sikap kreat i f dengan hasil bera j ar
baik pada kelompak kontrol ataupun kelompok eksperimen

adalah linear.

3, Uji homogenitas

Uji honogenitas dilakukan unt.r-rk nelihat apakah

skor pada masing-masing kerompok yaylg akan dianalisis

dengaan analisis varians mempunyai varians yang

homogen at.atr tidak. Kedua kerompok skor dikatakan
homogen (mempr.rnyai varians yang sama) apabila harga F

yang diperoleh leLrih kec.il dari harga F tabel pada

taraf signifikansi 5X.

OIeh karena hasil-hasil pretes pada masing-masing

kelompok yang akan ditrji menr.rnjukkan tidak aclanya

perbedaan yang signifikan, maka uji homogenitas tidak
dilakukan lagi untuk sikap kreatif awal dan hasil

helajar awal baik pada kelonpok eksperimen uaupun pacra

kelompok kontrol' Ilasil uji homogenitas varians skor

sikap kreatif dan hasil belajar akhir kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada takrel
berikut:

Tabel I : IIasil uji homogenitas varians clata
antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen

No. : Data yang diuji : Fo Ft 5X : I(eterangan

1

2

Sikap
IIasil

kreatif
belajar

1,298
1,146

1 aa
I , !l't

I ,34
Ilomogen

Ilonogen
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Dari hasil uji homogentas di atas ternyata

varians skor sikap kreatif kelompok kontrol dan sikap

kreatif kelonpok eksperimen adalah homogen. Begitr.r

j,-rga varians skor hasil belajar kelompok kontrol dan

hasil helajar kelompok eksperimen adalah homogen,

Dengan demikian asumsi yang dipersyaratkan nntuk

anal isis varians dan korelas i prodnk moment. sr-rdak

dapat rlipenuhi,

C, Pengr-rjian hipotesis

Setelah melakukan deskripsi rlata ctan pengu j ian

persyaratan analisis, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan pengujian tarhadap hipotesis. Berikut ini

dilaporkan pengujian hipot.esis yang dinaksurl.

1. Pengaruh pendekatan pengajaran"integrated teac.hing"

dan "diree.ted teaching" dalam pengajaran seni rupa

terharlap sikap kreatif siswa,

Ilipotesis pertama yang akan diuji adalah : Dalam

pengajaran seni rupa dengan pendekatan "integratecl
teaching " dan penrlekatan "clirect ecl teaching " ,

pendekat.an integrated teac.hing lebih mampu

mengembangkan sikap kreatif mahasisra secara tebih

haik dari pada pendekatan "directed teaching", Untuk

menguj i hipotesisi ini dilakr-rkan eksperimen dimana

kelompok eksperimen diberikan pendekatan pengajaran

"integrated teaching", dan kelonpok kontrol diberikan
pendekatan pengjaran "direc.ted teaching". Nilai rata-
rata masing-masing kelompok dapat dilihat

,.i'

htlo

.N

)..s

a|J

t-
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berikut:

Tahel I l.lilai rata-rata sikap kreatif

No. : Grup N Nilai rat.a-rata

1

oA.

Kontrol (total )

Awal
Akhir

Eksperimen
Anal
Akhir

140

140

146

146

L?7,607
146,900

138, 798

150,25?

Lint.r-rk mengu j i hipotesis dilakukan analisis

varians satr.r ja1an, dengan luenggunakan program

kompr.1f.qp, Analisis pertama rlilakukan untrrk melihat

apakah sikap kretaif aral sebelum eksperimen cliadakan

berheda at.au tidak. IIasilnya dapat. dilihat sebagai

berikut:

Tabel 10 : Ringkasan hasil analisis varians I

Sunber JK clb RK F F tatrel

trv au
JF L'I

Antara A

Ralat
99. 500

90.984. 000

1

284

99.500 0, 311 3, gg 6,76
320,366

TotaI 91.984.500 285

Dari IIasil analisis varians di atas ternyata

harga F yang ditemukan adalah 0,311 dan dan harga F

tabel dengan db 1 dan 284 adalah pada tingkat

signifikansi 5X adalah 3,89. Ini berarti bahwa sebelum
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eksperimen diadakan sikap kreatif kelompok eksperimen

dan kelompok kont.rol t.idak berheda secara signifikan'

Selanjr.rtn:*a r-tnt.r-tk nelihat keherhasilan eksperimen

dila.njr-rtkan dengan analisis varians kedr-ta, :;aitr-r

melihat perLredaan sikap kreatif pada akhir eksperimen'

IIasiInya dapat rtilihat pada tahel herikr-rt:

Tahel 11 : Ringkasan hasil analisis varians II

Sr-imher JI( db RI( F tahel

;o, 1 0/
.-t fr L-h

F

Antara A

Ral-at

870.000
63.0.?5.000

1

oo i
L.-rl

870 .000 3 ,920 3 , BB 6,7 6

22L.9i4

Tot aI 63.905,000 285

Dari hasil analisis di atas ditemr-rkan harga F =

?.,,92A, Sedangkan harga F tahel pada 'r-.4r4f signifikansi

5% dengan ctb 1 dan P-'21 adalah 3 ,88 ' Ini herart i bahc'a

harga. f yang dit.emr.rkan adalah s igni f ikan. IIasil dari

analisis varians di at.as memherikan kesinptrlan hahr"'a

te:'clapat perhedaan dalam hal sikap kreat.if antarasiswa

-riang belajar seni r1-tpa melalui Pendekat.an "direc',,ed

teaching" dan pendekatan "integrated teaching"'

I-int.uk menentttkan pendekatan Pengajaran J-ang lehih

mampr-i menr.tmtrr.rhkan sikap kreatif mahasiswa secara lehih

haik di ant.ara kedr.ta pendekat.an Pengajaran tersebr.rt di

atas, maka anali.sis dilanjr.ttkan dengan r.tji t dr'ta ekor'

IIasiln)'a dapat dil ihat pada t.aheI heriktrt ;
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IIasil r-tji t atas perhedaan rata-rata
skor s ikap kreat if ant.ara s i s-,;a yang
belajar seni rr.rpa me1a1r.ri pendekatan
"directed teaching " dan pendekatan
"integrated teaching

I(elompok Il,ata-rat a t amatan t tabel

I(ontrol 146,€00
-1,980 1,9F,0

Eksperimen L5O 125?t

IIasil ttj i t di atas memherikan kesimpr-rlan bah'*-a

.sikap kreat if dari siswa J-ang hela jar seni rr.lpa

melalui pendekatan "integrated teaching" lehih tinggi

dari sikap kreatif sis---a yang belajar seni rupa

meIalr-ri pendekatan "direc.ted teaehing", IIal rni

menunjukkan hahwa penclekatan " int.egrated teac,hing"

Iebih manPr.l menumbr-rhkan sikap kreatif si.s-*-a dari pada

pendekatan "directed teaching". Dengan denikian

hipotesis yang diajr-rkan clalam penel it.ian ini rlapat

dit.erima.

1, Pengarr.rh pendekatan pengajaran"integrated teac.hing"

dan "direct.ed teaching" dalam pengajaran .sani rrrpa

terhadap sikap kreatif sisra

Ilipotesis lqdr.ra yang akan dir.r j i aclalah : Dalan

pengajaran seni rupa dengan pendekatan "int.egrated

teaehing" dan pendekat.an "directed teaching",
pendekatan " integrated teaching" lebih matrpu

meningkat.kan hasil helajar siswa see.ara Iehih baik
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dari parla pendekat.an "directecl teaehing". I_tnfr.1ft

mengr.rj i hipotesisi ini dilakukan eksperimen dimana

kelompok eksperinen diherikan pendekatan pengajaran

" int.egrated t.eaching" , dan kelonpok kontrr:I diherikan
pendekatan pengjaran "directed teaching". l.lilai rata-

rata masing-masing kelompok dapat. dilihat. sebagai
berikr.tt i 'r

Tabel 13 : lJilai rata-rata hasil helajar

l{o. : Grr-rp I\I lJilai rata-rata

1 I(ont rol ( total )

A --^ 1t\w 4. J-

Akhir

Eksperimen
AwaI
Akhir

1rnl, -t l_,

140

51 ,7y F.,

71.L79

?,
4

1ACl=r-l

146

56,116
7?.500

tlntuk menguj i hipotesis dilakukan analisis
varians satu jaIan, dengan menggr.lnakan program

kompr.tter. Analisis pertama dilakukan untr-rk melihat
apakah hasil belajar awal kelonpok eksperimen dan

kelompok kont.rol trerbeda atar.r t idak. IIasilnya dapat

dil ihat sebagai berikr.rt:
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Tahel 14 : Ringkasan hasil analisis varian.s III

Sumher JI( dtr RI( F F tahel

5% L%

Antara A

ITaIat
L?6,1-50

7L.278.250
1

284

l?'6 r25C ?,1?1 3, gg 6,7F_,

39 ,7 L2

TotaI lL.278.500 285

Dari llasil analisis varians di atas ternyata
harga F :rang ditemr.rkan adalah 3 , q31 dan dan harga F

tabel dengan dh L dan 284 adalah pada tingkat.
signifikansi 5% adalah 3,88. rni berarti hahwa selielr.rm

eksperimen diadakan hasil herajar kelonpok eksperimen

dan kelompok kontrol tidak herbeda see.ara signifikan.

-Seranj*tnya untuk merihat keberhasiran pads^

k+J-e-r'k eksperimen, dilanjutkan dengan anaLisis
varians keempat.r yaitr-r nerihat perhedaan hasir berajar
akhir kelompok eksperinen dengan kerompok kontror,
IIasiInya dapat. clilihat pada tabel herikr.rt:

Tahe1 15 : Ringkasan hasil analisis varians fV

Sr-rmber .TI( dl) RI( F F tabel

1A lX

Antara A

Ralat
?,62 ,7 50

72 .484 , 380

1

,Q 
^4tra

?fi?-,75Q 9,252 3,gg a,76
43.9s9

To tal L2.84 7. 130 285
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Dari hasil analisis di atas ditemukan harga F =

8,252, Sedangkan harga [t tahel pada taraf signifikansi

6% dengan dh 1 dan 821 arlalah 3,88. Ini herarti hahw-a

harga F yang dit.emr.rkan j,.rga sangat signifikan

IIasil dari analisis varians di atas memherikan

hes impulan bahr-'a terdapat perbedaan dalam hal hasir
helajar antara sisi"a yang bela-iar seni rr-rpa melalui
pendekatan " di rected teac.hing " dan pendekatan

"integrated teaching" .

I-lntr-rk meneri+L.rr.kan pen,cekatan pengajaran mana yang

lebih mampr-l meningkatkan hasil belajar maha.sisr:a

secara lehih haik di antara kedr.ra pendekatan

pengajaran tersebr.rt di atas, maka analisis dilanjr-rtkan

dengan uji t dtra ekor, IIasilnya dapat dilihat pada

tahel herikut:

Tabel 16: tt^=if uji t atas perhedaan rata-rata
skor hasil helajar antara siswa .vang
belajar seni rupa melalui penclekatan
"directed teaching" dan pendekatan
"integrated teac.hing.

Kelompok Rata-rat a t anatan t tabel LX

Kont rol

Eksperinen

71 ,17 g

73 r432
-z ,87 3 2, ,67 6

IIasil uji t di atas memberikan kesimprllan

hasil helajar dari siscia yang helajar seni
melalui penclekatan "integrated teaching" lebih

dari hasil belajar sis*-a yang helajar seni

hahwa

rl-rPa

t. ingg i

ruP N

^IN \,
I\

i\'J
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me1a1r.ri penclekatan "directed teaching". IIar ini
raenr-rn jr-rkkan hahwa pendakatan " int egrated t.eaching',
lebih mampr-I menr-tmbr.thkan sikaf, kreat.if sisr"-a 4ari pada

pendekatan "directed teaching". Dengan demikian
hipotesis kedr-ra yang dia-ir.rkan dalam penel it ian ini
dapat diterima

,: Ilr.rhr-rngan sikap kreatif dengan hasil belajar

Terdapat. dtra. br_rah hipotesis penelit.ian l-ang

men-vataka.n huhnngan antara, sikap kreatif dengan hasil
belajar. Ilipotesis pertama men.vatakan : DaIam
pengajaran seni rupa dengan pendekatan "d.irekted
t.eaching" t.erdapat. hr-rhr-rngan yang positif antara sikap
kreatif dengan dengan hasil herajar siswa. Ilipotesis
kedr-ra menyat,akan : Dalam pengajaran seni rnpa dengan

pendekatan " integrated teae.hing" , terclapat hutrungan

hr-rhr-rngan yang positif ant.ara sikap kreatif clengan

hasil berajar sis-*-a, untuk menguji kedr-ra hipotesis ini
dirakr.rkan analisis korelasi prodr.rct. moment. seberum

anarisis tersebr.rt di at.as dilakukan rrj i noma.Litas.
IIasil uji normaritas yang disajikan pada bahagian
terdahulu memberi kesinpr-rlan hahr-a skor sikap kreatif
clan skor hasir helajar seterah perlakr-ran baik unttrk
kelompok yang belajar melalrri pendekatan "clirekt.erJ
t.eaching" (kelompok kontrol) mar.lpr.rn kelompok siswa
yang berajar merarr-ri pendekat.an " integrated t.eaehing"
( kelomprik eksperimen) herdistribusi secara normar.
Begit.u jr.r6!a skor sikap kreatif dan hasil herajar



setel-ah perlakr-ran r.rntr.rk

secara linear. Dengan

korelasi prodr-rct. moment.

penelitian ini sar.rdah

diminta.
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kedua kelonpok berhubr.rngan

demikian pemakaian teknik
r-rntuk pengtrjian hipotesis

memenr-rhi pe rs1-ara.t an -vang

IIas ir perhitr.rngan koreras i antara s ikap kreat i f
dengan prest.asi hera j ar dapat d i r i hat pacla t.abe I
berikr.rt :

-'Tahel'- 17 : Koefisien korelasi antara sikap kreatif
dengan hasil helajar,

I(elonpok .Tr-im.]-ah

sampel
I A-v r tahel

<o, Llq

I(ontrol
Eksperimen
Total

14C

145
oocL.)r)

0 ,495
d .rn,\trb1.-t

0,395

0,159
0,159
0,113

0,210
a,?LQ
0, 148

Dari tahel di atas ternyata harga hoefisien
korelasi (r xy) antara sikap kreatif dengan hasil
herajar pada kelompok kontror, diperoreh r xy rebih
besar dari harga r taher pacla taraf signifikansi 1?6,

Dengan rlemikian dapat dis impr.rlkan bahwa t.erclapat
hr-rhungan positif y'ang sangat signifikan antara sikap
kreatif dengan hasir belajar seni rr.rpa pacla kerompok

kontrol, Ini berart.i hahwa hipotesis : DaIam
pengajaran seni rupa dengan pendekatan "direktect
t'eaching" terdapat hr.rhr.rngan yang po.sit.if antara sikap
kreat.if clengan dengan hasil helajar sisr-a, cliterima,
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Selanjr.rt.nya d.ari t.abel di atas t ern_vat.a harga
hoefisien korelasi antara sikap kreatif dengan hasil
hela-iar pada kelompok eksperimen yang diperoleh lebih
hesar dari harga r tahel pada t.araf signifikansi 1%.

Dengan demikian dapat dis impr-rIkan hahr--a t.erdapat.

hr-rhr-rngan posit if yang sangat signif ikan antara sikap
kreat if dengan hasil !:ela jar seni nrpa, Ini berart i
hahr-a hipote.sis : Dalam penga jaran seni rr.rpa dengan

pendekat.an " int egrated t.eachi ng " t.e rdapai hr.rhr-ingan

l-ang posit.if antara sikap kreat.if dengan dengan hasil
helajar siswa diterima.

Selanjut.n;r6. dari tabel di atas jr-lga di.,-.emr.rkan

harga hoefisien korelasi antara sikap kreatif dengan

hasil helajar pada keslr.rrr.rhan sr-rhjek Fenelitian
diperoleh harga r lehih tresar dari harga r tahel pada

taraf signifikansi L%. Dengan denikian dapat
disimpr.rlkan bahu:a secara keselr-rruhan t.erdapat hr-rhungan

posit if -vang sangat signif ikan antara sikap kreat if
dengan hasil belajar seni rr-lpa sisr"-a SMI_t I(od:-a

Er-rkittinggi,

D. Pemhahasan

Penelit ian ini menemr.rkan bahwa pendekatan

" integrat.ed t.eaching" lehih mampu nenumbr-rhkan sikap

kreatif sis-*a dari pada pendekat.an "direet.ed

teaching" , IIasil anal isis menr.rnjukkan hahwa rat.a-rata

skor sikap kreatif sisr"'a yan.g helajar seni rr.rpa

melalr.ri pendekatan " integrated t.eaching" sebesar l SO, z



.sedangkan siswa J-ang helajar seni rr.rpa melalr-ri
pendekatan "directed teaching" nemperoleh skor rata-
rat.a sebesar 146,8, IIasil analisis varians yang

mengtt j i apakah kedua skor rata-rata t.ersebr.rt. di atas

hertreda secara signifikan atar-r tidak, menemukan harga

f .sebesar .?,853, dan p. < O, 0E . I-Intr.rk menentukan
pendekatan pengajaran mana yang fer:if, mampr.r

meningkatkan sikap kreatif siswa sec.ara lehih baik di
ant.ara kedr-ra penrlekatan pengajaran t.ersebut. di atas,
maka analisis dilan-ir_rtkan rlengan uji t d.r.ra ekor. Ilasil
ttji t memherikan ke.simpr.1lz,n baht-a sikap kreatif dari
sis-*a yang belajar seni rr-lpa melaIr-ri penclekatan

" integrated teac.hing" Iehih t inggi rlari hasil helajar
sis-*a yang helajar seni rr-rpa melalr-ri pendekatan

"direc.terl teaching,' .

Penemr.lan penelitian ini menr-rnjr.rkkan hahr,.a

pendekatan pengajaran "integrated teaching,, nampr-r

meningkatkan sikap kreatif sisra sec.ara rebih baik
dari pada pendekatan pengajaran "directed teaching",
I(arena itr.r apabila kita ingin meningkatkan sikap
kreat if melalrri pendiclikan seni rupa sepert i yang

disebr-rtkan di dalan GBIIN 1goi, maka sarah sat.r.r

pendekatan pengajaran yang haik adarah pendekatan
pengajaran " integrated teaching" . Mr-rngkin masih acla

pendekat.an pengajaran Iain yang Iehih baik, tet.api
memerrtrkan peneritian lanjutan. IIal ini harangkali
karena pendekat.an " integrat.ed t.eaching" rebih tinggi
kaclar cBSA nya ctihanclingkan clengan penrlekatan
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"direeted teaching" , Fenemr-ran penelit ian ini sejalan

dengan t.emr-ran penelitian Zat,ri .Tas ( 1gg1) yang

meneiatrkan korelasi antara pendekat.an penga_iaran Cp.SA

dengan sikap kreat.if sangat signifikan dengan r =

0,286 dan p, < 0,01 )

Fenelitian ini menemr.rkan hah*-a pendekatan

" integrat.ed teaching" lehih mampr-l meningkatkan hasil-

helajar sis-*a dari pada pendekatan "directed
teaching", IIa.sil ana.lisis menr-rnjr-rkkan hahr"-a rat.a-rata

skor ha.sil- belajar sis-*'a:da.ng helajar seni rr.lpa

roelalr.ri pendekatan "integrated teaching" sebesar 73 ra

sedangkan si.s-';a -vang helajar seni rr-lpa melalui
pendekatan "direc.ted t.eaching" memperoleh skor rata-
rata sebesar 7Lrl. IIasiI analisis varian.s -vang
mengr-lJ i apakah kedr-ra skor rat.a-rata t.erseLrr-rt di atas

herheda sec.ara signifikan atar-r tidak, menemr-rkan harga

F sebesar 8 r25?- , dan p. < 0 , 01 , I-int.uk menentr.rkan

pendekatan pengajaran mana -vang lehih mampr.r

meningkatkan hasil helajar sist'a secara rehih baik rti
ant'ara kedr.ra penrlekatan pengajaran t.ersebr-rt di atas,
maka analisis dilanjutkan dengan r-rj i t dr.ra ekor,
Ilasiln;;4 t = 1,063 dan p. < Ct5, IIa.siI r_rji t ini
memherikan kesimpr.rlan hahwa hasil helajar dari siswa

i-ang hera jar .seni rupa melarr.ri pendekatan " integratecl,

t.eaching" lehih tinggi dari hasil helajar siswa yang

berajar seni rupa melalui pendekatan "crirectecl
t.eaching",
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Penemr.ran penelit ian ini menr-rn-ir-1ftp^r, bahwa

pendekatan pengajaran "integrated teaching" mamplr

meningkatkan hasil hela_iar sis-*a secara tebih haik

dari pada pendekatan pengaja.ran "directed t.eaching",

I(arena itr.r' apahila kita ingin meningkatkan hasil

beJ.ajar me1alr.ri pendidikan seni rr.rpa, maka salah satri

iren,lekat.an penga-iaran ]-ang bark adlalah pendekat an

_ 
pengaja,ran " integrated teaching" , Mr-rngkin masih ada

pendekatan pengaJaran lain r*ang lehih ha.ik, tetapi

m"merl-r.rkan penelitian lanjr.rtan. IIal ini ba:'angkali
karena pendekatan "integrated teaching" Letrih tinggi
kadar CBSA n;,-a dibandingkan dengan pendekatan

"directed t.eaching " .

Pe rtamhahan skor rat a-rata s i kap kreat. i f
eksperimen (150,2) dari skor rata-rata sikap kreat.if
kelompok kontrol- ( 14e, r 8 ) , sehe.sar ?r rl, telah
diLrrlkt'ikan signif ikan daram taraf < 5%, Begitr.r juga

per*r-ambahan skor rata-rata hasil belajar parra kelompok

eksperimen ( 73,5 ) dari skor rata-rata kelompok

kontrol (77,?) sebesar Z,?,, jr.rga telah terhukti sangat

signif ikan daram taraf < o, 1%, IIal ini membukt.ikan

keherhasilan eksperimen. pendekatan " int.egrat.ed
teaching rebih mampr.r mengenbangkan sikap kreatif dan

hasil helajar sisr"-a yang helajar seni rupa
dihandingkan pendekat.an "direct.ed teaching,

Penelit.ian ini jr.rga men?mr-rkan hr.rhtrngan yang

herart i antara sikap kreati f clengan hasi I herajar.
Pacla ielompok ek.sperimen ditemr-rkan harga r x.v sebesar
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Q r27.? dan dan P. < 0,01 , kelonPok ek.sperimen r xJ*

seLresar 0,496 dan p, < 0,01 . IIal ini menr-tnjttkkan bah-*a

nakin posit.if sikaP kreatif siss;a. nTakin tinggi hasil

helajar sani rr.rFan;ra.

\



BAN

KESIMPULAN

It

naat cAnattLrrI!r Lartllr{r\

A. I(esimpr.rlan

Pert.ama, penelitian ini menemr-rkan baht"'a

pendekatan " integrat.ed teaehing" Iehih matrpr-l

menr.rmhr.thkan sikap kreat if siswa. dari pada pendekatan

"direct.ed t.eac.hing", IIasil a.nalisis menr.rnjr.rkkan bahwa

rata-rata skor sikap krea-..if sisw'a;rang helajar seni

rr-rpa melaIr-ri pendekatan " int.egrated tea.c.hing" sebesar

150 , 2 sedangkan sisr.-a :rang belajar seni rt.lpa me1alr-ti

pendekatan "direc.ted teaching" memperoleh skor rata-

rata sebesar 14e',I. Ada periingkatan skor sehesar 3,1.

IIasil analisis r-arians satr.r -ialan j-ang mengr.rJi apakah

kedr-ta skor rata-rat.a tersebr-r'.. di ata.s herbeda secara

signif ikan atar-r t idak r rrrenemr-rkan harga tr sehesar

?,,853, dan p, < C,05, I-Intr-rk menen,r.r-rkan pendekatan

pengajaran mana yang lebih mampu meningkatkan sikap

ki'eatif siswa secara tehih haik di antara kedtra

pendekat.an pengajaran tersehr.rt. di atas, maka analisis

dilanjr-rtkan dengan uji t. dna ekor. IIasil uji t

menemukan t hitrrng sehesar I , 96.? dan p. < 0,05 . IIa]

ini memberikan kesimpulan hah'*a sikap kreatif dari

siswa yang belajar seni rr.rpa melaltri pendekatan

"integrated teaehing" lehih tinggi dari sikap kreatif

siswa yang helajar seni rupa melalui penrJekatan

"direct.ed teaehing". Penemr.ran penelitian ini

ment,tn-ir-rkkan hahwa pendekatan penga jaran " integrated

71
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teaching" mampll meningkat.kan sikap kreat.if sisr"-a

secara lehih haik ctari pada pendekatan pengajaran

"directed teaching". I(arena itr.r apahila kita ingin

meningkatkan sikap kreatif sisi"-a melaLr.ri pendirlikan

seni rupa, naka salah satr-r penriekatan pengajaran J-ang

haik adalah pende katan pengaj aran ', in.,.egrat ed

t.eaching", Mr.rngkin masih arJa pendekatan pengajaran

lain :rang Iehih haik, tetapi memerlr-rkan penel_itian

lanjr-1f.an,

I(edr-ra, penelitian ini menamr-rkan bahr:a p€rrdeka+r.an

" integrated t.eaching" lebih mampr-r meningkat.kan hasil
belaja.r siswa dari pada pendekat.an ',,lirect.ed
teac.hing", IIasiI analisis 66nr-lnjr-rkkan hahr"-a rat.a-ra.ta

skor hasil helajar sisr.-a:rang bela-iar.seni rr-rpa

nelalui pendekatan " integrated teac.hing" sehesar T?-, ri
sedangkan siswa yang helajar seni rupa meralr.ri
pendekatan "direc-ted teac.hing" memperoreh skor rata-
rata sehesar 7l,L. Ada peningkatan skor sehesar Zr4.

IIasir analisis varians sat.r-r jaran yang nenguji apakah

kedr-ta skor rata-rata t.ersebut di atas berbeda secara

signif ikan atar.r t idak, menemukan harga tr sebesar
8,252, dan p. < 0,01 . penemr-ran penelitian ini
ment-rnjr-rkkan haha:a pendekatan pengajaran "integrated
teaching" mampr-r meningkat.kan hasil helajar siswa
seca.ra rehih haik dari pada pendekat an penga j aran
"directed teaching". trntuk menenttrkan penclekat.an

pengajaran mana yang rehih mamprr meningkatkan hasir
helajar sisr''a see.ara lebih baik di antara kerlr.ra
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pendekatan pengajaran tersehr.rt di atas, maka analisis
dilanjr-rt.ka.n dengan uji t dr.ta ekor, IIasiInya ditemr.rkan

harga t sehesar 1,96?, dan p, < C;,. IIasiI r.rji t. ini
menberikan kesimpr.rlan haha'a hasil be1a._iar clari sisr.a

,1tg belh jar seni rr.tpa me1alr-ri pendekat an " integraterl

teachrng'l sec.ara signifikan lebih t.inggi dari hasiL

helajar sis-;a -vang belajar seni rr-ipa nel_a1r.ri

pendekit.an_ "di rected tea.ching". Penemr.ran penelit.ian

ini menr-rn-ir-ikkan bahwa pendekat.an penga_iaran

" int.egrat.ed t.eaching" Earrp,-1 meningkatkan hasil- bela.jar

siswa secara lehih baik dari pada pendekatan

panga.jaran "directed teaching " . I(arena itu apalrila

kita. ingin meningkat.kan hasil belajar nelaIr.ri
pendi-d-ikan seni rr.lpa, maka saI ah satr-r pendekat an

pengajaran :,-ang haik adalah pendekatan pengajaran

"integrat.ed teaching". Mr-rngkin nasih ad.a penrlekatan

pengajaran lain yang lehih baik, tetapi memerlr-rkan

penelitian lanjr.rtan,

I(et.iga, terrlapat hr.rbr-rngan yang positif antara sikap

kreatif dengan hasil bela-iap seni rr.lpa baik pacla

kelompok kontrol atar-rpr.rn pada kelompok eksperimen.

Pada kelompok eksperimen korelasi antara sikap kreatif

dengan hasil helajar sesesar O, 273 dan p. < 0,01.

Pacla kelompok kont.rol korelas i antara sikap kreat if

dengan hasil belajar sahesar 0,496 dan p. < 0,01. IIaI

ini menr.rnjr.rkkan hahwa korelasi antara sikap kreatif

dengan hasil belajar pada kelompok eksperimen Iebih
kecil clari kelompok kontrol.
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I(orelasi sikap kreatif dengan hasil trela-iap

secara total ( digahr-rng kelompok kontrol dan kelornpck

eksperimen) adalah 0,395, dan p' < 0,01' Sedangkan

kaefisien det.erninasi (R2) adalah 0,1i6. Ini herarti

hahwa kontrihr.rsi sikap kreat.if terhadap hasil hela-iar

adalah 15 ,6%,

IIasil penelitian menr.rnjr.tkkan bahwa penerapan

pendekat.an "integrat.ecl t.eaching" dalam pengajara.n seni

rr.lpa (menggambar ) di SMU I(od:;a Br.rkitt.inggi, nampr-l

mengembangkan sikap kreat if dan ha.si1 helajar sis!":a

secara lebih haik dari pada pendekat.an "directed

teaching", Bertolak dari hasil penelitian di atas maka

pendekatan "directed teaching" dapat dipergunakan

salah sat,u alternat if untr-rk mengembangkan pengajaran

seni rupa di SMI-I Kody,a Bnkittinggi terutama untuk

siswa kelas satr.r. l.lamr-rn perlr-r disadari bahwa tidak

semr.la materi seni rr-rpa di SMtl'akan cocok dengan

pendekatan "integrat.ed t,eaching". I(arena it.ri dalam

pengajaran seni rupa hendaknya dilakukan sesuai dengan

karakt.erist ik materi yang dihelajarkan, sarana -vang

t.ersedia, serta kondisi suhiek belajar. SeLrab

pendekatan "integrated teaching" bisa dilaksanakan

didalam ke1as, str.tdior atatt dilr.rar kelas. Unttrk

pengasaan t.eknis dalam menggamlrar harangkal i Iebih

tepat. diterapkan "directed t.eaching", ltr.rngkin

karakterist.ik materi yang Iain memr.rngkinkan
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rjilaksanakan penggabr.tngan heberapa pendekatan

pengajaran,

Pa.lingt.idakad.adr-ta.ker-tnttlngan;;an$dapat

rtiperoleh dari peneraPan pendekat.an " integrated

teac.hing" dalam Pengaiaran seni rl.rPa di SMti' Pert'ama,

ditinjar_r dari segi pengemhangan sikap kretaif

pendekatan ini memberi PeIr-rang Pada mahasisr"'a ttntuk

nelakr-tkan r-rsaha-r-tsaha mengenal dan memPraktekkan

krea.t ivitas sehi rlgga. .vang bersangkr-lt'an hisa

mengembangkan sikap kreat if n-'*a dengan baik ' Denga'n

berkemhangn;;a sikap kreatif t'ersehrrt, diharapkan sisrsa

mampr.t mengident if ikasi betaP pentingn;:a Pengenhangan

kreativitas dalan pendidikan seni rr.IPa, Bha-.;a dalam

seni rttpa bttkan han;;3, mengl-lasa'i ski1l sa;a, akan

tetapi lebih jauh dari itr.r yaitr.t Pengamhangan

kreativitas, sehingga siswa dapat mengantisiPasi

set.iap perr-rhahan yang teriadi dalan rlalam dunia

pendidikan seni rr-lpa, I(eclr-ra, ditiniar.r dari Penguasaan

nenggambar baik rfari segi proporsi, komPosisi, Harna,

t.erang gelap dan }entuk dalam menggambar Pendekatan

pengajaran " int.egrated teaching" Iebih herhasil

dihandingkan dengan pendekatan "clirected teaching.

Dengan rlemikian pendekatan " integrat.ed teaching" telah

mampr-r meningkatkan kemampr-tan s isr"'a clalam menggamhar

lehih haik clari Pendekatan "directed teaching" '

I(etiga, ditinjar.r clari pengr.rasaan konsep dan prinsip

menggamhar pendekatan " integrated teaching"

memr-rngkinkan siswa terlibat secara ment.al dan
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emosional dalam pro.ses herajar mengajar sehingga
memperoleh pemahanan, Fengr-lasaan konsep, prinsip dan

ket.erampilan nenggamhar ,secara rehih haik, Dengan

demikian- ?endekat.an " integrated t.eae.hing telah nampr-r

menanamkan pilar-pi1ar kemapuan tertentr.r clalam seni
t tll,(t i

Dari segi kerangka pengembangan iIm*, penelitian
ini menr-ln-i r-rkkan hahwa penrlekat.an penga j aran
b.erpengamh terhadap sikap kreatif dan hasil herajar
sisr''a, sedangkan sikap kreat.if nemepr-rnJ-ai hr_rhr-rngan

:rang berarti t.erhacla.p hasil helajar.

B, Saran-Saran

Pertama, hendaknya ciir-rsahakan a.gar penrlekatan
"integrated teaching" dalam .pengajaran seni rr-rpa

dit'erapkan hagi sis-*-a sMIj, mengingat bahi;a penerapan

" integrated teaching" ctalam penga j aran seni rr.lpa

memiliki beberapa ker-rnggr.r1an, yaitr.r ctapat
mengemhangkan sikap kreat.if secara lehih baik clan

mampr-r meningkatkan hasil belajar sis-*-a juga lebih
baik.

Kedr-ra, Fenerapan pendekatan "integraterr t.eacging"
dalam pengajaran seni rr.lpa di SMI-I Kodya Btrkitt.inggi
hendaknya dilaksanakan dengan mempertimrrangkan
karakteristik mat.eri, sarana yang t.erseclia atau yang

dapat disediakan siswa, serta
sedang helajar, OIeh sehab itrr
kearah Fenerapan pendekat.an,,

kondisi suhjek yan

sebagai I

int.egrated

.s

(
t
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disarankan untuk menganarisis nateri yang akan
dijadikan objek agar dapat ditetapkan pokok-pokok
haha.san yang memungkinkan r.rntr.rk rjihela jarkan melalui
pendekatan "int.egrated teaching", selan;ut.n,"-a
disarankan untr-rk mempertimrrangkan jr_rmrah perara.tan
yang tersedia dan jr.rnrah .subjek yang herajar, Iial
tersehr-rt di atas perlu dilakr.rkan menginga.t tidak semr.ra

pokok baha,san daram sr.rtr hicrang str-1di seni rr.rpa dapat.

dihelajrka melal-r.ri penriekatan "integrat.ed teaching,'
dan sering kali terjarri hahwa ditinjar-r rlari sr.rdr-rt

kerangka mater i sr-ratu pokok hahasan hi sa dapat
dilrerajarkan nelarr-ri pendekatan "integraterl teaching,',
tetapi peraratan tidak mencapai seltinrh anggota kelas,
sedangkan melaksanakan "integrated teaching daram

kelompok hesar tidaklah t.erlau efektif .

Ketiga, hendakn;*a j,-rrr-rsan pendidikan seni rr.rpa dan

kerajinan FPBS rKrp padang sebagai lembaga penghasil
grlrr-r seni rr-lpa r rtr€mLrekali mahsiswanya dengan
pendekatan " integrated teaching" yang parla dasarn.va

sama dengan pendekatan pengajaran keterampiran proses,

mengingat. kr-rrikr.rlum seni rupa di sekolah menengah

sr-tdah menghendaki penerapan "int.egratecl teaching" atar-r

pendekatan keteranpilan proses ctalam kegiatan belajar
mengajarn]'a ' LIntr-rk maksr-rd tersebut. di atas, disarankan
agar mahasisr''a jurrrsan pendidikan seni rr.rpa clan

kerajinan memhiasakan trnt.r.rk belajar merarr.ri penrrekatan

"integraterl teac.htl*". Mengingat bahr,-a ticlak semr-la

mata ktrriah di jtrrusan pendidikan seni rLlpa clan
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keraj inan FPBS IKIP pactang dapat rJibelajarkan secara
efektif clengan pendekatan "integra'ued teaching", maka

perlr.r dicari mata kr.rriah yang rlapat. dijarlikan r.rntr.rk

meratih mahasisr"'a agar terbiasa rlengan pendekatan
" integrat.ed t.eaching',

Keempat' ,. Mengh'adapi kenyat aan rrahwa hr.rrrnngan

antara sikap kreat if dengan hasit bela_iar parla kedr-ra

pendekatan pengajaran seni rr.lpa adalah signifikan,
maka disarankan' kepada peneliti lain r.rntuk melakr-rkan

penelit.ian ulang dengan mengambil jr-rralah anggota
sa.npel J*ang lehih besar dan henclaknya riilaksa.nakan
dengan mengamhil selang waktu yang agak 1ana. Di
samping itr-t mengingat. kontrihr-rsi sikap kreatif
terhadap hasil belajar c*kr-r1r trasar pada kedr-ra
pendekatan pengajaran, maka disarankan pada pelaksana
pendidikan seni rr-lpa di sMti r-rntr.rk meningkatkan
pengemhangan sikap kreatif di sMI-r, karena har ini
pent'ing sekali bagi pencapaian tr-rjuan penclictikan
nasional Indonesia,

I(e1ima, kepada penelit.i lain yang berminat
t'erhadap masarah se jenis, di-sarankan untr-rk melakrlkan

Penelitian lanjutan tentang perbandingan beberapa
moder kegiatan helajar yang mengacr-l parla penrlekatan
"int'egrateri teaching" ..nttrk jenjang penciicrikan
tertentr-r. Peneritian semacam itr.r clapat diamhir dengan

merancang heberapa model kegiatan belajar mengajar
yang mengacrr pada pendekat.an " int.egratecl teaching " .

I-lntuk mengetahr.ri Fengarr.rhnya terhadap sikap kreat.i f
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dan hasil helajar anak diclik, morlel-modeI tersebr.rt
hartts dicobakan di lapangan, Akhirnya akan diperoreh
st-tattt model kegiatan helajar trengajar:rang sesr-iai.

t.tntuk satr.r jenjang pendidikan tertentr.r,
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SIILAP

IOItER
I(NEATIF

pi , lrat'ah ini ada beberapa pernyataan .vang herhr-rhr_rnngan denga.ii
'"SrKAP KII.EATIF"' Anda dininta menja-,;a.h sesr.rai dengan kenyataa::
lv-ang anda lakr-rkan sehari-hari, I_lnt.r-ik itr-r anda hanya menjawah
pilih salah satr.r :

1, = ,sangat tidak setr-rjr.r ( STS)
' i - m:4 , = .i.rdak sti-r j r.r ( TS )

a - D-.r, = riagr.r_ragr-i (nn)
4, = gqtr.1_ir_l (S)
5, = Sangat Setr.r jr.r ( ST )

STS TS TI,R S S,q

1

2

,

a.t

Saya senang mengerjakan pekerjaan
rr.rtin dari pada pekerjaan yang
hervarias i

Sa;'-a se1a1r.r ingin
harr.r atar-r sesr.tatr.r

disekelilingku

nengetahr-ri hal-ha1
lv-ang harr.r terjadi

L2?_,45

'l ,a4=LLr.ta,

L2X15

L/J.-r-Lr

r234i

lOot .i+:t

Saya

saya
ingin nencoba apa saja .vang clapat
lakr-rkan, karena sa]-a sr-rka bekerja

5

h

Sa-va senang memikirkan cara-cara krarr-r

dal-am melakr-rkan sesuatu dari pada me-
lakr-rkan dengan cara-cara biasa

\
Saya senang mencoha bermacam-macam
alternat if clari pada mencontoh

Saya senang belajar apahila ada
contnh-,^nntnh

70



7

o

I

-Saya senang melakr-rka.n bermaeam-maeam
eksperimen dengan hencla-benrla. dan
alat yang dapat. sa]-a peroleh

Saya senang menggamhar apabila arla
contoh-eont.oh

Sebelr-rm mencoba menecahkan masalah
dihadapi sa;ra memikirkan herh,agai ke-
mr-tngkinar-r p?E?c4.han terlebih dahr-rltr

1C, Sa;*a lebih tert.arik mempelaJari .vang
telah sai-a kenal daripada mempe't a jari
sesr_ratr-r yang haru .sama sekali

12?,45

L231r;

12315

723,1 i

l"o,t'iLa.-r-1.,

L2315

12?4i

L2345

1"AL2,.1 +it

12345

11 . Sa.va

:;ang

selaIr.r ingin nenget.ahr_li ha1-hal
ha.rr.t

13. Setiap gagasan yang saya kemr-ikakan
terlebih dahr.rlr_r saya pertimbangkan
haik-haik

14. Saya hersedia mengakr.ri kesalahan
apaLrila sa.va. terlrukti hersalah

15. Sa3'a herani mengakr.ri kegagalan
kemr-rdian herusaha lagi

16 , Sa,"*a

pacla
senang menggamhar behas dari
menggamhar menrrrr_rt. contoh

L7. Sa;:a senang melr-rkiskan khal.alan
haik clengan kata-kata atar-rpr-rn
clengan gambar

18, Biasanya sar-a herani melakukan hal-



20, Sa;*a. .senang dengan la.mhang-IamLra.ng
ahstrak dari pada lantrang-Lambang
J-ang alani ( nat.r_iralrs )

Iakr-rkan

1.9 . .Tika S?lv-fl hermain
senang memerankan

f '?i I drr

sa.nd:-wa.ra. sa]-a.

hermaca,n-maca,la

1-taA:L1._r-t!r

lOatr.:.i+?

L a .-t :i ,_l

1oa.;LL.-r=.-'

72?45

100A=Larr*,

100AiLL.J=N

lraAL1.:,+a

L2?15

l2?, 15

72345

2L , Sa;r2

r-rnik
senang menggaiaba.rkan oh,jek -vang
J*ang sanga.t nenarik bagr sa:ra.

22, Say-a senang memba;*angkan haL-hal yang
fant.astis .,*ang helr.rm t.erjadi

2?,. Sa;r3. senang menggamharkan kha3-alan
dari pada menggambarkan ken;r'ataan
yang ada

21 . Saya senang membae.a cerit.a-e.erit.a
kha"r-a1

25, Sa;*a senang dengan cerita-c,erita ten-
'r-?ng tempat-tempat- yang belum pernah
saya kunjungi

26, Saya senang menggamhar ahstrak

27, Saya senang apahila saya dapat meng-
gamhar yang lain clari gamhar teman-
t.eman sekelas

28. Saya senang menggamhar apabila diheri
ke.sempht.an mengemr-rkakan ide sendiri

29, Saya senang melihat-lihat br.rkr.r atar.r



t
gamhar-gamllar untuk Benemr-rkan gagasan
barr.t

30. Sa3-a senang memecahkan masalah j-ang
sr.rl it

31 , Sa,*a senang
ttigas t.anpa

melakukan penyelesaian
bantr-ran arang lain

L L .-r -t a_)

12?15

10aAaLL!-r'tL,

looAELa{=.-,

12315

12345

72345

32, Dari pada berr-rsaha keras terr-rs mener\rs
lebih baik meminta bantr.ra.n orang lain

3?-,, Sa.lra lehih tertarik pada kerja kreat.if
dari pada kerja rr-rtin, meskipr_rn Iebih
sr.rl it

?4, Saya lehih tertarik memikirka.n bagai-
mana melakukan sr-latr-l yang praktis
yang belr-rm dilakukan orang lain

35. Saya tidak cepat melepaskan pendapat
walaupun tidak disettrjr-ri teman, karena
saya aykin pendapat saya benar
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(sanbungan)

==:= = === ============ === ===== ==:====== ==:==

Kasus xi x3 x4 x5 x2

246

217

248

219

250

111

150

90

lti
162

130

160

120
.t3e

172

52

57

60

54

58

70

77

74

74

80

241

212

24J
244
245

150

ioO
120
't00

141

155

181

135

12e

157

5 (:,

71

74

50

62

76

83

85

72

80

2

2

2

2

.)

,
2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

Z

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

25i
252

25r
254

255

150

171

150

r50
i40

150
'i 8d
14s

1 6'6

140

71

77

73

72

76

78

79

50

50

55

50

52

58

71

50

60

b'3

256

257

258

25s
260

142

t5i
100

125

135

14d

155

140

165

i55

67

78

75

261

262

263

2D'4

Zu5

266

267

268

26e

270

i42
150

150

i51
151

147

155

151

155

150

50

50

52

56

5Z

70

67

73

76

77

80
138

13s
158

102

111

i88
't 36
160

r35

54

54

50

61

50

70

73

75

d3

73

271

272

213

274

275

216

277

278
27E

280

148

158

120

140

155

150

159

150

132

1t1

148

180
128

148

r64

72

52

55

53

5i

75

70

7d

75

70

153

157

151

15i
1d3

5l
50

57

50

50

77

63

79

66

70

(bersambung)

:=:===:====:==:=:=========::======:=:=====



(sanoungan)

== ===:=: == ==::: = ============= = =: =: === === = =

iiasus Xl X3 X4 X5 X-Z

2Ai
282

283
284

285

t2
90

i12
138

142

150

140

r65
r4s
151

81

60

70

75

79

58

55

50

50

58

2

2

2

2

2

286 111 tzo 50 70 2

=========::=========:==:=:=====:======::==

p0



u€takan ke- 1 ,/ 1

S.P.S. : Seri Program Statistik
Program : Uji Honogenitas Varians.i i-Jalur
Eciisi : Sutrisno Hacii dan Seno pamarciiyanto
Universitas Gacjjah Mada, Yogyakarra, fncjonesia
Versi 88/r-8M, Hak Cipta (c) .l 988 Oi linclungi UU

Nama PeneI iti
l{ama Lembaga

Tgi. Anai isis
i{ama Berkas

Ubahan X t
Ubahan X 2

Ubahan X 3

Ubahan X 4

iiISDIARiliAil

SEHI RL'PA FPBS I|(IP PAOAiiG

28 Januari 1997

wis

iiama ialur i(lasifikasi A : ke'iornpok
iiama Klasifikasi A 1 : kontrol
Nama rlasifikasi A 2 : eksperimen

Jalur Klasifikasi A = Rekafian Noflor : Z

= Rekaman Nomor

= Rekaman Nomor

= Rekaman Nomor

= Rekaman Nomor

1

3

1

5

Cacah i(asus Semula

Cacah Dara Kosong
Cacah i(asus Ja'ian

UJI-F ANTAR A

286

o

286

Sumber xt x2 x3 x4

Ai xA2

p

i.131
0.231

1 .298
0. 060

i.245
o.097

i.146
0.209



Cerakanke-t/l

S.P.S. : S€ri Program Statisrix
Program : Analisis Bentuk tiegresi
Eciisi : Sutrisno iiacji cjan Seno pamarciiyanto

Universitas Gadjah Macja, Yogyakarua, fnoones.ia
Versi IBi.i,/88, Hak Cipta (c) 1988, 0i iinoungi

tiama Paneii!i
rlana Lemoaga

T9i. Anai isis
iiama Berkas

Nafia LJbahan Bebas X

iiama Ubanan Taut Y

Ubahan 8ebas X i
tJbahan Bebas X 2

Ubahan Taut Y

Cacah Kasus Semula
Cacah oata iiosong
Cacah Kasus Jalan

*r STATISTIK IiiDIJK

iiISDIARHAi,T

SEi.I RUPA FPES IKJ.-P PAOAiIG

28 ianuari i997
wis

siKap kreatif
hasi i beiajar

Rekaman X Nomor : 3 pangkat i
Rekanan X Nomor : 3 pangkat 2

RekananXNomor:5

zB6

c

286

2x (J

U 28E 42189 6375985 20686

42189 6375585 9.660862E+08 3084479

6375985 9.600862E+06 1.477482E+11 4.6"{5016E+08

20686 3084479 4. 6450't 6E+Og 1 509038

2

Y



*i JtJiiLAH TANGKAR

x

1 z63b'e5.000218851 140.000x1 t306.OOO

2 :i885i200.00o25rr04i97000.00O2i335040. OOO

Y z1 i306. 25C2.33r5040. 0002i2847. OOO

T' I.N IERKUHELA:'].

2

i .000
0. 000

x

i
P

2

p

P

0.998
0. 000

0. 395

0. 000

0. s58

0.000

r .000
0. o00

0. 39r
0. 000

0.395
0. o00

0. 3S3

0.000

1.O00

o-000

p = ciua-ekor.

++ i(oet. Garis Regresi Linear

Bata 0 =
Eeta i =

15. 958

0. 178

Ralat Baku Est. =
Ry(1) =
lroef. Det. (R''2) =

6. 178

0.395
0.156

r+ Koei. rliaris Regresi i(uacirati k

Eeta 0 =

Beta i =

8et,a 2 =

36.347
O. 3Ov

-0. 000

Ralat Saku Est. =
Ry l12t =

Koef. Oet. (R"2) =

b. 188

0. 396
0.157

'|



iI RANGXUiqAii AI.JALISIS I{EGRESi : x 3 & Y

Sumber Ji( ob RK t- p

Regr. Linear 2 ,006. 884 Z ,006. d84 52.578 0.000

x€s. Llnear 1o,840. i20 284 38. rd9

Regr. Kuaclratik 2,Oii.8Zg z i,005.9i5 26.27r 0.000

Res. Kuaciratik 10,835.170 ZBi 38.287

Total 12,847.OOO 285

it RAaicKtiiilAii AiiALISIS REGRESI : X g & y

Sumber JK cib RR t- p

Regr. i(uacirarik 2,O11.EJZ! 2 i,o05.gl5 26.273 0.000

Regr. Linear 2 ,006 . 884 2,oob'.884 52.578 0.000

Keuntungan 4. 945 4. 945 0.129 0.719

REs. Kuacirati k 10,835. I 70 Z8S 38.287

Total 12,847.000 265

===::= = = = =====:= = =:===:=== = ==:== =: ==== = = = ====== = =: =: ==:: =:== = = = == = ===== =

<< Korelasinya Linear >>

1



Cetikan k€ -: I / I

S.P.S. : Seri Program Statistik
Progran : Analisis Uariansi 1-Jalur (Anava A)
Eciisi : SLrtrisno Hacii cjan Seno pamardiyanto
tjnivers'ilas Gacijah l{acja, vogyakarta, Indonesia
Versi 88/IBl.{; liak Cipta (c) ig88 Oi'linctungi UiJ

= = == === = = ===== = ==:= === = = = == === ==:= = ===: =:: = = = =

Nana Penel iti
iiafla Leorbaga

Tg1. Analisis
tiama Berkas

Cacah Rasus Semula
Cacah Data kosong
Cacah Kasus Jaian

iJISDIAR',iAii

SEHI RL,PA FPBS lKrP PADANG

2u ianuari 1597
HiS

28o

0

286

Nama Jalur K'lasiiikasi A : pretes kontro'l cian eksperimen
Nama Klasifikasi A'l : kontrol
ilama Klasifikasi A 2 : eksperimen

iriama Ubahan Taut X : sikap kr€atir' awal

Jalur Kiasiiikasi A = Rekaman Nomor

Ubahan Taut X = Fekaman Nomor

2

1



TAEEL STATISTIl( INDUK

Kiasif t{ sx sxx Rerata s.B

A1 140

146A2

r 9265

20263

26s8333

285590 7

137. 507

1 38. 788

r 39. 325

i 40. r39

Total 260 J9526 5554240 138.210 17.877

TABEL RANG(LJiiAN ANALISIS vAIiTAiisI SATU-JALUR

sumDer Ji( cib RK r p

Antar A

Raiat

99. 5UU

90,984. OO0 284

sE. 500

32O.366

0.31i 0.585

Total gl ,083.500 285

[iJT-t ANTAR A

i 1-2 = -0.558 p = 0.565



Uetakan ke -: 1 ,/ 1

S.P.S. : Seri Progran Statistik
Progran : Analisis Variansi l-Jalur (Anava A)
Eciisi : Sutrisno Hadi dan S€no Pasarcjiyanto
Universitas Gacijah Macja, Yogyakarta, Incionesia
Uersi 88IIBM; Hak Cipta (c) 1988 Dilindungi UU

Nama Peneliti
fiama Lembaga

Tg1. Anai isis
i{ama Berkas

Cacah i(asus Semuia

Cacah Data Kosong
Cacah Kasus ia'ian

WISUIARMAN

SENI RIJPA FPES IKIP PADATJG

28 Januari I997
wis

286

0

28d

Nama Jalur Kiasifikasi A : postes
iiana Klasifikasi A t : ke'l .kontroi
Nana Klasifikasi A 2 : kel.eksperimen

tlafia iJbahan Taut i : sikap kreatif akhir

ialur Klasifikasi A = Rekaman i,iomor : 2

Ubahan Taut X = Rekaman Nornor : 3



TASEL STATISTIK INOIJi(

:----======:===::====================::

K'lasif . N SX SXX Rerata S. B.

A1 140 20552 305 1 870 r 46.800 14E,l7i

r46 219'37 33241 1 5 't 50. 253 i51.406

Totai 286 12489 6375S65 1,{8. 563 1 4. 950

TABE L RAN6KUi.iA,.I ANALISIS VARI- AriS],- SATTJ- J ALiJR

Sumber JK cib RK p

Antar A 852.500 I 652. 5(JU 3 . 853 O. 048

Ralar 62,8,12.000 284 221.275

Total 63 ,6e4. 500 285

UJI-t ANTAR A

A2

F

r, 1-2 = -1 .963 p = 0.0,18

.,$

$t(
t'r'it'

$i\ 'i, ''' 
i

$o
"r$

ht



Cetakan ke -: 1 / 1

S.P.S. : Seri Program Sratisrik
Progran : Ana'lisis Variansi i-Jalur (Anava Ai
Ed'isi : Srrtrisno Hacii cian Seno pamarciiyanto
Universitas Gacijah i,{acia, yogyakarta, f ncjonesia
Versi 88/I8i,l; i{ak Cipta (c) 1988 Oi Iinciungi iiti
=============::==:=======:=:==================

Nama Peneiiti
i{ana Lembaga

Tgi. Anaiisis
liama Berkas

iiISOTARPIAN

SENT RUPA FPBS I(T-P PADAnIG

28 Januari 1997

wis

Nana Jalur K'iasifikasi A : pretes
liana K'iasifikasi A 1 : kel.kontroi
Nama Klasifikasi A 2 : kel.eksperimen

tiama Ubahan Taut X : hasil belajar awai

Jalur i(lasifikasi A = Rekaman Nofior : Z

Ubahan Taut X = Rekaman i'iomor : 4

Cacah Kasus Semu]a

Cacah Data (osong
Cacah i(asus ialan

286

0

286



TABEL STATISTII( IilOLJK

i(lasi f N sx sxx Rerata s.8

A1

A2

140

't 46

7b'63

81 93

42,13 4 5

.i661 3 5

51.736

56.ii6

55. 25 1

56. 697

Total 286 I 5U50 890480 55.441 6.32s

TAEEL RAIiGi(UhAN Ai\iALISIS VARIAiiSI SATU-JALUH

sumDer JK cib RK F p

Antar A

Ha tat

1 36. 250

i1,:z78.250 284

't36.250

3e.7 i2

3.43i 0.062

loEal I I ,4i{.500 285

UJI-I AI{TAR A

t 1-2 = -l .852 p = 0.06'2

p = ciua-€kor.

Qri



Cetakan ke -: 1 / 1

S.P.S. : Seri Program SratisEik
Prograra : Analisis Variansi l-Jaiur (Anava A)
Eciisi : Sutrisno Hacji cian S€no pafiaroiyanto
Uni versitas Gacijah riacia, yogyakarta, f ndonesi a
Versi 88lI8M; Hak Cipta (c) 1988 Di iinrjungi tjij
= = =:== == = === = == ====:= = = =:== = == == == == = == = === == =

Nama Peneliti
l,iama Lembaga

Tg1. Analisis
Nama 8€rkas

Cacah Xasus Semula
Cacah Oata Kosong
Cacah Kasus Jalan

IYISDIAfriA.i

SENI RUPA FPBS .[-(IP PADA,IG

28 ianuari
wis

285

o

286

Nama ialur Kiasifikasi A : kelompok
l{ama Kiasifikasi A 1 : kontroi
igana Klasifikasi A 2 : eksperimen

Nama Ubahan Taut X : postes hasi i belajar

Jalur Klasifikasi A = Rekaman Nornor : 2
tlbahan Taut X = Rekaman Hornor : 5



TAEEL STATISTIK Ii,IOUX

Klasi i N sx sxx Rerata s.8

A1 .l40 Se65 71 498 1 7i.179 7i.718

A2 146 10721 791057 73.132 74.000

Tota'l 286 20686 1 509038 72.329 6.7t4

TABEL RAilG(UTIAN Ai..ALTSIS UARIANST- SATU-JALUR

Sumber JK cib HK p

Antar A 3o2.750 I 362. 750 8.252 0.005

H3. I a-u i 2 ,48,i. 38O 284 4J. C59

Total 12,847.13O 285

UJI-t ANTAR A

F

t 1-2 = -2.873 p = 0.005

P = dua-€kor.



Cetakank€-l/i

S.P.S. : Seri Program Sratistik
Progran : Anakova Satu-ialur lAnakova A)

Eci'i si : Suiri sno Hacj i oan S€no Pamardi yanto
Universitas Gacijah itiada, Yogyakarta, fnoonesia
Versi f 8i.i/88 , Hak Cipta (c) 1988 , Di f .inctungi UU

i{ama ialur K lasif ikasi A : keioropok
Nama Kiasifikasi A I : koncroi
Nana i(lasifikasi A 2 : eksperimen

l{ana Pene 'i i t i
iiama Lerubaga

Tgi. Anaiisis
iiama Berkas

i{ama Ubahan Sertaan X

Nama Ubahan Tar.rt Y

Ubahan Sertaan X

Ubahan Taut Y

Cacah Kasus Semuia
Cacah Data iiosong
Cacah i(asus Jaian

WIS0IARii,lAri

SENI RTJPA FPBS IKIP PAOANG

28 Januari 1997

wis

sikap kreaEif
hasi i beiajar

Jalur Klasifikasi A = Rekaman liomor : 2

= Rekaman Nomor

= Rekaman Nomor

28ri

o

286

5

5



--5

+i MATRfkS STATISTIK INDtirr

x 0

keloopok: Al

Y

o

1

Y

1,10

20547

s965

146

21s37

1072'l

20547

i0505s 5

1 46e490

21957

s3211 l5
i614634

e965

1 4b9490

7r4981

1072'l
i 6 i riuSri

'l s4057

i(elompok: A2

0

i

Total

0

1

266

42481

20686

12484
637 47 10

3064 1 Z4

20686

3084 I 24
'r 509038



fi I{ATRIKS OISPERSI

x

Antar A

1 870.000
56i.750

561 .500
362. D25

oa l:un

'|

V

63,035.0O0
1O,751.130

10,751.000
12,2i64. 380

Tota i

1

Y

63 , E05. 000

1i,3t2.750
11,312.500
i2,817 .OOO

== == = =======:==: == == =:= = === = == = = =

,.N

?c'
Y

.?'$5\
r.'-t\-

n
t.\*a

======--=====::=:= == == = = == == =:= = = =

1



il MATRT(S I-NTERXoRELASI

x r

Keiompok: Al

p

Ke 1 ompok

p

1 .000
0.000

0. 455

0. 000

A2

o.495
o. 000

i .000
o. 000

n.273
0. 0Ol

i .000
o. 000

1

p

Y

p

i .000
o. 000

O.273

0.00r

oalam

p

p

i .000
0. o00

0. J8J
0. 000

0. 385

o. 000

1 .000
0. 000

Tota i

I
p

Y

I

r .000
0. 000

0. 395

0. 000

0. 395
0. 000

i.o00
0. 000

============:========:



r* RATiG(iJr,{AN AI{AHEG

Yx

Sumber: ToEai A

i 5r , e05.0O0
i i ,3i2.880

ir,3i2.50O
i z ,847. 000

tseta O.177

SR:

SE:
I 00. o00

1 5. 588

JK Reg

iK Res

2 ,OO2 . 612
1 o ,844. 390

0. 156

0.3v5

52. 446'

0.000

_2
H-

R

F

p

=================:==::===========



r. RA^iGi(trl.{Aia ANARE6

x

Surnber: riaiao

1 6r ,0.35. 000
10,75i.130

10,75r.0OO
i 2 ,184 .38O

Beta 0.17i

5RZ r 00. 000

r 1.688

Ji( Reg

JK HES

-2H-

R

1,8:J3.669
i0,650.7i0

o. i47
0. 383

48.722
0. 000

F

I



*r TABEI- RANG(UiIAT{ A.iAXOUA A

5Ul[Oer JK db HK p

Antar A i e3. 684 1ca. 68.i 5. i 46 0. 02r

Dalam r0,650.71O 283 r7.615

Total t 0 ,844 . 3gO 28q

*r REHATA KELoT{POX A

Sunoer ReraEa Bauran Rera:a Sesuaian

F

Ai
A2

71.17e
ir.432

7 t .182
7J. i40



UataKanRe-1i1

S.P.S. : Seri Progrann Statistik
Program : Uji Homogenitas Variansi l-Jaiur
Edisi : Sucrisno. Hacii cian S€no pafiardiyanEo

Universitas Gacijah Macja, Yogyakarta, inoonesia
Versi 88,rIBM, iiak Cipta (c) i 988 0i i.inoungi Uu

Nama Penel iti
Nauna Lembaga

Tgi. Anaiisis
Nama Berkas w1s

Nafia Jalur Klasifikasi A : ke'iqnpok kont. eKSp.
Nama Klasifikasi A 1 : kel. kontrol
tiafia i(lasi"ikas-i A 2 : kel.eksperimen

Jalur Klasiiikasi A = Rekaman Nomor : 2

iiISDIARiiAN

SENT RUPA FPBS IKIP PADAI{G

Ubahan X 1

tibahan X 2

Ubahan X 3

fibahan X 4

= Rekanan iiooor

= Rekaman iiomor

= Rekaman Nooor

= Rekaman i{omor

:1
:3
:4
:5

Cacah Kasus Semuia
Cacah Oata Kosong

Cacah Kasus Jalan

UJI-F AiiTAR A

286

0

286

Sumber xi x2 x3

A1 xA2

p

i.131
o.231

1 .305
0.057

'i .245
0. 097

1.146
0.209

\i'Si it'
it;.AN

?t;P
ht{

g
thD



Cetaxan ke 1/1

3.P.S. : Seri Program SEaEisEik
Program : Analisis Variansi i-Jalur (Anava A)
Eciisi : Surrisno iiacji cian Seno pamarcii yanto
tJni versitas Gacijan iiada, Vogyakarta, inoonesia
Versi 88/iBM; Hak CipEa (c) i988 0iiinoung.i utr

Nama Peneliti
Nama Lemoaga

Tgi . Ana'i isis
iiama Berkas

Cacah Data iiosong
Cacah Kasus ia]an

lvIS0IARiiAir

SEI{I RUPA FP8S IKIP PAOATIG

2u ianuari i997
wis

iiama iaiur iilasifikasi A: keioarpok
itama xlasitikasi A i : kel.kontroi
Nama Klasifi<asi n 2 : kel.eksperimen

ilarna Ubanan Taut X : sikap kreatif akhir

Jalur Kiasifikasi A = Rexaman Nomor

tJbahan Taut X = Rekaman iiotror

Cacah (asus Semula 286

0

28d

/t(,



TABEL STATISTI( INOUK

Klasi f N 5,\ sxx Rerata S. B

AJ

AZ

i40

i40

20547

ZrgJT

3050555

JJ24i15

r 46. 76.i

1 50. 253

148. i41

1 51 .406

Totai 286 424d4 637 47 iO t.a8. 545 1 4. e74

TASEL RANGXIJi.IA}. ANALTSIS UARIATjST- SATU-JALUR

Sumirer iii €tb RK F p

Antar A

HA IAE

I 70. 000

63,0r5.0OO 284

870.000

z'11 . t54

J. 520 0.046

Tota'i 63,9O5.000 285

UJT--t A..JTAR A

t i-2 - -1.980 p = 0.046

p = oua-ekor.



)

tt TABEL 0ATA : wis

Kasus A x

5

i
..)

J

26

27

28

Ze

30

i61
i23
i49
iJ2
i56

70

70

7i
76

7t

160

lJ3
i3s
i20
i35

70

72

70

70

73

ii7
i 4.r

117

r60
i55

74

72

76

8s
82

165

i52
143

133
'i 56

80

72

7i
66

76

145

i65
132
i5g
163

145

153

i4l
150

i65

70

71

60

66

66

i66
102
'i 38

132

125

6

7

I
9

10

11

12

iJ
l4
i5

16

i7
18

1g

20

21
.a -a

23

24

25

31

32

33

3a

35

3o

37

Jts

39

40

1

i

79

72

71

80

6e

80

72

73

80
70

75

68

62

6g

60

id7
133
141

r66
15J

( bersambung i

I

i
1

i
1

1

1

1
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